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Dian Nur Atika. NPM : 411550005. “Analisis Perbedaan Kinerja Saham 
Tidak Aktif dan Saham Aktif Perusahaan Non Keuangan Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2018.” Skripsi, Tegal : Fakultas Ekonomi dan Bisinis 
Universitas Pancasakti Tegal Tahun 2019. Dosen Pembimbing 1 : Jaka Waskita, 
S.E., M. Si, dosen pembimbing 2 : Yuni Utami, S.E. M.M. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui perbedaan kinerja 
perusahaan berdasarkan nilai Return on Asset antara saham tidak aktif dan saham 
aktif 2) Untuk mengetahui perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Return 
on Equity antara saham tidak aktif dan saham aktif 3) Untuk mengetahui 
perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Earning Per share antara saham 
tidak aktif dan saham aktif 4) Untuk mengetahui perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Debt to Equity Ratio antara saham tidak aktif dan saham aktif 5) 
Untuk mengetahui perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Price Earning 
Ratio antara saham tidak aktif dan saham aktif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan 
keuangan tahunan (annual report). Sedangkan metode analisis data dan uji 
hipotesis menggunakan uji Mann Whitney U-test. 
Hasil penelitian : 1) Terdapat perbedaan antara nilai Return On Assets 
(ROA) saham tidak aktif dengan Return On Assets (ROA) saham aktif, dimana 
nilai signifikasi (0,002 < 0,05). 2) Terdapat perbedaan antara nilai Retun on 
Equity (ROE) saham tidak aktif dengan Retun on Equity (ROE) saham aktif, 
dimana nilai signifikasi (0,004 < 0,05). 3) Terdapat perbedaan antara nilai Earning 
Per share (EPS) saham tidak aktif dengan Earning Per share (EPS) saham aktif, 
dimana nilai signifikasi (0,000 < 0,05). 4) Tidak terdapat perbedaan antara nilai 
Debt to Equity Ratio (DER) saham tidak aktif dengan Debt to Equity Ratio (DER) 
saham aktif, dimana nilai signifikasi (0,067 > 0,05). 5) Terdapat perbedaan antara 
nilai Price Earning Ratio (PER) saham tidak aktif dengan Price Earning Ratio 
(PER) saham aktif, dimana nilai signifikasi (0,012 < 0,05). 
Kata kunci saham tidak aktif, saham aktif, Return On Assets (ROA), Return 
On Equity (ROE), Earning Per share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER) dan 







Dian Nur Atika. NPM: 411550005. "Analysis of the Difference in 
Performance of Inactive Stocks and Active Stocks of Non-Financial Companies 
Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018." Thesis, Tegal: Faculty of 
Economics and Business Pancasakti Tegal University in 2019. Supervisor 1: Jaka 
Waskita, SE , M. Si, supervisor 2: Yuni Utami, SE M.M. 
The purpose of this study is 1) To determine differences in company 
performance based on the value of Return on Assets between inactive shares and 
active shares 2) To determine differences in company performance based on the 
value of Return on Equity between inactive shares and active shares 3) To 
determine differences in company performance based on Earning Per share value 
between inactive shares and active shares 4) To determine the difference in 
company performance based on the value of Debt to Equity Ratio between 
inactive shares and active shares 5) To determine the difference in company 
performance based on the value of Price Earning Ratio between inactive shares 
and active shares . Data collection methods used in this study are secondary data 
in the form of annual financial reports (annual report). While the method of data 
analysis and hypothesis testing using the Mann Whitney U-test. 
The results of the study: 1) There is a difference between the value of 
Return on Assets (ROA) of inactive shares and Return on Assets (ROA) of active 
shares, where the significance value (0.002 < 0.05). 2) There is a difference 
between the value of Retun on Equity (ROE) of inactive shares and the Return on 
Equity (ROE) of active shares, where the significance value (0.004 < 0.05). 3) 
There is a difference between the value of Earning Per share (EPS) of inactive 
shares and Earning Per share (EPS) of active shares, where the significance 
value (0,000 < 0.05). 4) There is no difference between the value of Debt to 
Equity Ratio (DER) of inactive shares and Debt to Equity Ratio (DER) of active 
shares, where the significance value (0.067 > 0.05). 5) There is a difference 
between the value of the Price Earning Ratio (PER) of inactive shares and the 
Price Earning Ratio (PER) of active shares, where the significance value (0.012 < 
0.05). 
Keywords: Inactive Stocks, Active Stocks, Return On Assets (ROA), Return On 
Equity (ROE), Earning Per share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER) and Price 
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A. Latar Belakang  
Pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan 
dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 
memperjualbelikan sekuritas. Pasar modal juga dapat diartikan sebagai 
pasar untuk memperjualbelikan sekuritas yang umumnya memiliki umur 
lebih dari satu tahun, seperti saham, obligasi dan reksadana Tandelilin, 
(2017:25). Sedangkan tempat dimana terjadinya jual beli sekuritas disebut 
dengan bursa efek. Bursa efek merupakan arti dari pasar modal secara 
fisik. Di Indonesia terdapat dua bursa efek yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ) 
dan Bursa Efek Surabaya (BES) yang sejak tahun 2007 bergabung dan 
berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Dewasa ini berinvestasi kian popular, seiring dengan meningkatnya 
wawasan masyarakat tentang investasi, peminat investasi saham pun kian 
berkembang. Tetapi walaupun berminat, tidak banyak yang mengetahui 
cara agar investasi saham yang dilakukan bisa memberikan keuntungan 
atau profit yang diinginkan. Padahal untuk melakukan investasi saham di 
bursa, investor harus memiliki pengetahuan yang memadai mengenai 
investasi. Pengetahuan yang memadai tersebut dibutuhkan untuk 
meminimalkan risiko dan menghindari kerugian yang mungkin diderita 
dari investasi yang dilakukan, karena dalam investasi saham di pasar 




saham-saham yang tergolong tidak liquid dan saham tersebut sangat jarang 
ditransaksikan, atau lebih dikenal dengan saham tidur (saham tidak aktif). 
Saham likuid adalah saham yang sering atau aktif ditransaksikan. 
Saham yang likuid akan lebih menguntungkan bagi investor karena saham 
yang banyak peminatnya pergerakan harga sahamnya lebih pasti. Di papan 
Bursa Efek Indonesia yang termasuk kedalam saham likuid atau saham 
yang paling aktif adalah salah satunya saham-saham yang masuk indeks 
LQ45. 
Penelitian yang dilakukan Sihombing (2014) menyatakan bahwa 
saham tidur (saham tidak aktif) cenderung berkinerja buruk yaitu tidak 
mengalami pertumbuhan kinerja, bahkan beberapa perusahaan diantaranya 
memiliki nilai rasio negatif dan mengalami penurunan kinerja tiap 
tahunnya.  
Menurut BEI berdasarkan Surat Edaran PT BEJ No. SE-03/BEJ II-
1/I/1994, menyatakan suatu saham masuk kriteria saham aktif yang 
diperdagangkan adalah saham yang memiliki frekuensi perdagangan 
minimal 300 kali atau lebih dalam setiap tahunnya. Apabila suatu saham 
memiliki frekuensi perdagangan dibawah standar tersebut, maka saham 
tersebut dikategorikan sebagai saham yang tidak aktif diperdagangkan dan 
biasa disebut sebagai saham tidur (sleeping stock). Faktor-faktor yang 
menyebabkan saham tidur ada 4 hal, antara lain kapitalisasi pasar, jumlah 




Menurut Nor Hadi (2013:71) menjelaskan bahwa saham tidur memiliki 
kapitalisasi pasar < Rp 1 triliun. Saham yang tidak aktif diperdagangkan 
memiliki return on investment yang tinggi karena harganya yang relatif 
murah, namun sayangnya likuiditas saham ini tergolong rendah. Saham ini 
cocok untuk investor yang paham betul tentang perusahaan, atau 
perusahan yang dimiliki seseorang yang memiliki hubungan dekat di 
dalam perusahaan tersebut.  
Jumlah saham beredar menentukan berapa banyak saham yang dapat 
dimiliki oleh para investor. Jumlah saham beredar yang kecil akan sulit 
mengantisipasi peningkatan minat beli investor, sehingga investor akan 
beralih ke saham perusahaan lain. Menurut Reilly dan Brown (2003) 
dalam Erlinawati dan Mawardi (2015) juga menyatakan bahwa likuiditas 
saham bisa ditentukan dari besarnya volume perdagangan saham yang bisa 
diukur melalui jumlah saham beredar ataupun nilai dari transaksi yang 
dilakukan. Unsur jumlah saham beredar akan menunjukkan kondisi emiten 
penerbit saham. Nilai ini memberi sinyal bagi investor terkait prospek 
investasinya di masa mendatang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pakpahan (2003:145), menyatakan 
bahwa saham tidur adalah saham yang jarang atau tidak pernah ada 
transaksi. Saham tidur ini dapat disebabkan karena jumlah saham yang 
dicatatkan terlalu sedikit atau dikuasai oleh investor institusi dan pemilik 
saham lama (pendiri perusahaan), atau dapat pula bersangkutan usahanya 




Harga saham menjadi salah satu faktor utama yang dilihat oleh setiap 
calon investor, sebab besarnya harga menentukan daya beli investor 
dimana bila harga saham tersebut dinilai terlalu tinggi oleh pasar, maka 
jumlah permintaannya akan berkurang. Sebaliknya, bila pasar menilai 
bahwa harga saham tersebut terlalu rendah, jumlah permintaannya akan 
meningkat. Tingginya harga saham akan mengurangi kemampuan para 
investor untuk membeli harga saham tersebut (Erlinawati dan Mawardi, 
2015).  
Bagi para investor yang melakukan analisis perusahaan, informasi 
laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan salah satu jenis 
informasi yang paling mudah dan paling murah didapatkan dibanding 
alternative informasi lainnya. Dimana kinerja suatu perusahaan dapat 
tercermin dalam laporan keuangannya. Laporan keuangan merupakan 
kewajiban setiap perusahaan untuk membuat dan melaporkannya pada 
suatu periode tertentu. Laporan ini berisi laporan keuangan dasar dan opini 
manajemen atas operasi perusahaan selama tahun lalu dan prospek 
perusahaan di masa depan (Brigham & Houston, 2001:38). Alat ukur 
keuangan yang paling populer dan banyak digunakan adalah analisis rasio. 
Menurut Sudana (2015:23) rasio keuangan dapat dikelompokkan ke dalam 
5 macam kategori, yaitu leverage ratio, liquidity ratio, actifity ratio, 
profitability ratio, dan market value ratio. Dalam menganalisis laporan 
keuangan untuk membuat keputusan investasi saham dalam penelitian ini, 




Dari sudut pandang investor, salah satu indikator penting untuk 
menilai prospek perusahaan dimasa mendatang adalah dengan melihat 
sejauh mana pertumbuhan probabilitas perusahaan. Indikator ini sangat 
penting diperhatikan untuk mengetahui sejauh mana investasi yang akan 
dilakukan investor di suatu perusahaan mampu memberikan return yang 
sesuai dengat tingkat yang diisyaratkan investor. Profitability ratio 
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, 
modal atau penjualan perusahaan Sudana, (2015:25). Profitability rasio 
yang digunakan dalam penelitian adalah Return on Assets (ROA), Return 
on Equity (ROE), dan Earning per share (EPS). Penelitian yang dilakukan 
oleh Farandani (2016), menyatakan bahwa kinerja perusahaan saham tidak 
aktif diproksikan dengan nilai Return On Assets (ROA), Return On Equity 
(ROE), dan Price Earning Ratio (PER) bernilai negatif yang menunjukkan 
bahwa perusahaan memiliki kinerja yang kurang baik. Perusahaan yang 
sahamnya tidur tidak efektif dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang lebih rendah dibandingkan dengan kemampuan 
perusahaan saham aktif dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva perusahaan. 
Likuidity ratio juga perlu dipertimbangkan oleh investor karena rasio 
ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangan jangka pendek Sudana, (2015:24). Likuidity ratio yang 




to Equity Ratio (DER) memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia 
untuk kreditor Kasmir, (2010:114). Semakin tinggi rasio, maka semakin 
rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. 
Market value ratio juga perlu dipertimbangkan oleh investor karena 
rasio ini menilai kinerja saham perusahaan yang telah diperdagangkan di 
pasar modal (go public) Sudana, (2015:26). Market value ratio yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Price Earning Ratio (PER). 
Penelitian yang dilakukan oleh Mahesa (2010), menyatakan bahwa ada 
fenomena dari perdagangan saham bahwa harga saham perusahaan yang 
pasif diperdagangkan di bursa cenderung akan mengalami keadaan 
undervalued dibandingkan dengan saham perusahaan yang aktif. Saham 
yang pasif diperdagangkan ini dapat dikatakan menjadi kurang likuid, 
sehingga akan berpengaruh terhadap harga sahamnya, dan saham tidur 
memiliki nilai PER yang rendah, namun ternyata nilai PER yang rendah 
memberikan return yang lebih tinggi dibandingkan dengan saham dengan 
PER yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebenarnya saham 
tidur tidak selalu identik dengan perusahaan yang berkinerja buruk.PT 
Sekar Laut Tbk. merupakan perusahaan industri barang konsumsi yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 8 September 1993 dengan jumlah 
saham 6.000.000 lembar. Selama tahun 2016 hingga 2018, tercatat 
perdagangan saham yang terjadi sangat jarang, namun terjadi pergerakan 




sebagai saham tidak aktif, namun kinerja perusahaan tergolong dalam 
kategori baik dan cenderung mengalami peningkatan.                                  
 
Gambar 1. Profit PT Sekar Laut Tbk.  
(Sumber: www.idx.co.id. dan telah diolah penulis, 2019) 
Tabel 1 Kinerja PT Sekar Laut Tbk. 
Variabel 2016 2017 2018 
Frekuensi Perdagangan (X)  30 187 60 
ROA (%) 3,63 3,61 4,28 
ROE (%) 6,97 7,47 9,41 
DER (%) 0,92 1,07 1,20 
EPS (Rp) 29,89 33,26 46,26 
PER (X) 10,30 33,07 32,43 
Sumber: www.idx.co.id. dan telah diolah penulis, (2019). 
Dalam sektor yang sama, Gudang Garam Tbk yang merupakan 
salah satu perusahaan industry barang dan konsumsi terbesar di Indonesia 
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160,90 triliun pada tahun 2018. Kegiatan usaha Gudang Garam yang 
selalu konsisten bertumbuh, dan kinerja keuangan sangat stabil dan kuat.  
 
Gambar 2. Profit PT Gudang Garam Tbk.  
(Sumber: www.idx.co.id. dan telah diolah penulis, 2019) 
Tabel 2. Kinerja PT Gudang Garam Tbk. 
Variabel 2016 2017 2018 
Frekuensi Perdagangan (X)  724.328 594.916 601.557 
ROA (%) 10,60 11,62 11,28 
ROE (%) 16,87 18,38 17,27 
DER (%) 0,59 0,58 0,53 
EPS (Rp) 3.467,97 4.030,66 4.050,27 
PER (X) 18,43 20,79 20,65 
Sumber: www.idx.co.id. dan telah diolah penulis, (2019). 
 Menurut Kontan.co.id Bursa Efek Indonesia mencatat ada 32 
emiten yang sahamnya tidak pernah ditransaksikan sama sekali dalam 
waktu satu bulan di 2017. Namun, saham tersebut juga tidak dalam kondisi 
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namun PT Mitrabara Adi Perkasa Tbk (MBAP) menoreh kinerja positif. 
Per September 2017, MBAP mencatatkan penjualan sebesar US$ 203,61 
juta. Net profit perusahaan juga tercatat sebesar US$ 54,84 juta. Namun, 
ada pula saham-saham tidur yang berkinerja kurang memuaskan. PT Onix 
Capital Tbk (OCAP) sebagai contoh. Sepanjang tahun 2017, OCAP hanya 
mencatat adanya transaksi di bulan Maret sebanyak 2 kali, dan bulan 
September sebanyak 1 kali. Jika mengintip kinerjanya, per September 
2017, OCAP mencatat penjualan sebesar Rp 12,41 miliar. Meski 
demikian, perusahaan masih mencatat kerugian sebesar Rp 31 miliar. Arus 
kas perusahaan juga tercatat minus, sebesar Rp 15,98 miliar. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengambil 
topik penelitian tentang saham tidak aktif dan saham aktif yang terjadi di 
perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia.. Maka penulis 
melakukan penelitian yang diberi judul “Analisis Perbedaan Kinerja 
Saham Tidak Aktif dan Saham Aktif Perusahaan Non Keuangan Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018.” 
B. Rumusan Masalah 
Tuckman (1988) dalam bukunya Sugiono, (2012:53) menyatakan 
rumusan masalah yang baik adalah yang menyatakan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya, atau alternatif 
yang secara implisit mengandung pertanyaan. Rumusan masalah yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rumusan masalah komparatif. 




bersifat membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau 
lebih sampel yang berbeda Sugiyono, (2012:54).  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Return on Asset antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan 
non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018?  
2. Apakah terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Return on Equity antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan 
non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018?  
3. Apakah terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Earning Per share antara saham tidak aktif dan saham aktif 
perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2018?  
4. Apakah terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Debt 
to Equity Ratio antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan 
non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018?  
5. Apakah terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Price 
Earning Ratio antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan 
non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018?  
C. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan 




1. Untuk mengetahui perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Return on Asset antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan 
non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018? 
2. Untuk mengetahui perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Return on Equity antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan 
non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018? 
3. Untuk mengetahui perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Earning Per share antara saham tidak aktif dan saham aktif 
perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2018? 
4. Untuk mengetahui perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Debt to Equity Ratio antara saham tidak aktif dan saham aktif 
perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2018? 
5. Untuk mengetahui perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Price Earning Ratio antara saham tidak aktif dan saham aktif 
perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2018? 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memperkaya pengetahuan ilmiah tentang perkembangan ilmu dengan 





2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan: 
a. Investor  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 
tentang perbedaan kinerja perusahaan non keuangan yang 
sahamnya tidak aktif dan saham aktif dinilai menggunakan nilai 
Return on Asset, Return on Equity, Earning Pershare, Debt to 
Equity Ratio dan Price Earning Ratio di Bursa Efek Indonesia, 
sehingga investor dapat membuat sebuah keputusaan investasi 
yang tepat. 
b. Perusahaan  
Dengan mengetahui kinerja perusahaan yang sahamnya tergolong 
sebagai saham tidak aktif, diharapkan perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga mampu bersaing 
dengan perusahaan yang sahamnya aktif diperdagangkan, dan 
menarik minat investor untuk berinvestasi. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
terkait perbedaan saham tidak aktif dan saham aktif serta 
memberikan masukan dan saran bagi peneliti lain yang ingin 





d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sebagai sarana untuk mengembangkan dan 
menerapkan teori yang diperoleh selama studi dan juga untuk 







A. Landasan Teori 
1. Saham Tidak Aktif dan Saham Aktif 
Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang paling 
diminati investor karena memberikan tingkat keuntungan yang 
menarik. Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyetaan modal 
seorang atau sepihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau 
perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak 
tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas aset 
perusahaan, dan berhak hadir dalam rapat umum pemegang saham 
(RUPS). Menurut Fahmi (2012:81) saham adalah kertas yang 
tercantum dengan jelas nominal, nama perusahaan, dan diikuiti dengan 
hak dan kewajiban yang telah dijelaskan kepada setiap pemegangnya. 
Dalam perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia, tidak semua 
saham yang diperdagangkan bersifat likuid, terdapat saham-saham 
yang tergolong tidak likuid dan saham tersebut sangat jarang 
ditransaksikan, atau lebih dikenal dengan saham tidur (sleeping stock). 
Saham tidur adalah saham yang harganya tidak bergerak selama 
periode tertentu dan saham yang memiliki frekuensi transaksi 
perdagangan yang sangat kecil. Salim (2010:35) menjelaskan saham 
tidur merupakan saham yang tidak aktif diperdagangkan (tidak likuid) 




Edaran PT BEJ No. SE-03/BEJ II-1/I/1994, menyatakan suatu saham 
masuk kriteria saham aktif yang diperdagangkan adalah saham yang 
memiliki frekuensi perdagangan minimal 300 kali atau lebih dalam 
setiap tahunnya. Apabila suatu saham memiliki frekuensi perdagangan 
dibawah standar tersebut, maka saham tersebut dikategorikan sebagai 
saham yang tidak aktif diperdagangkan dan biasa disebut sebagai 
saham tidur (sleeping stock). 
 Saham likuid adalah saham yang sering atau aktif ditransaksikan. 
Saham yang likuid akan lebih menguntungkan bagi investor karena 
saham yang banyak peminatnya pergerakan harga sahamnya lebih 
pasti. Di papan Bursa Efek Indonesia yang termasuk kedalam saham 
likuid atau saham yang paling aktif adalah salah satunya saham-saham 
yang masuk indeks LQ45. 
Penelitian yang dilakukan Pakpahan (2003:145), menyatakan 
bahwa saham tidur adalah saham yang jarang atau tidak pernah ada 
transaksi. Saham tidur ini dapat disebabkan karena jumlah saham yang 
dicatatkan terlalu sedikit atau dikuasai oleh investor institusi dan 
pemilik saham lama (pendiri perusahaan), atau dapat pula disebabkan 
oleh kinerja perusahaan yang bersangkutan kurang baik atau prospek 
usahanya masih kurang cerah sehingga kurang mendapat perhatian 
pemodal. 
Menurut Basir dan Hendy (2005:136) ada dua kemungkinan 




dalam memberikan dividen yang teratur sehingga diminati investor 
jangka panjang, yang menyebabkan pemegang saham menjadi tidak 
tertarik untuk melepas sahamnya, kedua karena saham tersebut 
memang tidak menarik dan tidak berprospek. Banyak faktor yang 
membuat saham tidur, mulai dari kinerja perusahaan yang buruk, aksi 
korporasi perseroan yang jarang, minimnya saham perseroan yang 
beredar hingga prospek perusahaan yang tidak jelas. Selain itu, saham 
tidur juga rawan dari permainan para spekulan. Secara tiba-tiba, harga 
saham dapat melonjak tajam setelah dimainkan oleh para spekulan. 
Biasanya, saham ini dinamakan "saham gorengan" (tirto id, 3 
November 2017). 
2. Harga Saham 
Harga saham menjadi salah satu faktor utama yang dilihat oleh 
setiap calon investor, sebab besarnya harga menentukan daya beli 
investor dimana bila harga saham tersebut dinilai terlalu tinggi oleh 
pasar, maka jumlah permintaannya akan berkurang. Sebaliknya, bila 
pasar menilai bahwa harga saham tersebut terlalu rendah, jumlah 
permintaannya akan meningkat. Tingginya harga saham akan 
mengurangi kemampuan para investor untuk membeli harga saham 
tersebut (Erlinawati dan Mawardi, 2015).  
Menurut Jogiyanto (2018:167) harga saham adalah harga suatu 
saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan 




saham yang bersangkutan di pasar modal. Harga saham terbentuk 
sesuai permintaan dan penawaran di pasar jual beli saham dan 
biasanya merupakan harga penutupan. 
3. Jumlah Saham Beredar  
Jumlah Saham yang Beredar atau Listed Share  merupakan salah 
satu data yang penting untuk melakukan analisis rasio keuangan suatu 
perusahaan publik terutama bagi para investor saham yang 
menitikberatkan pada analisis fundamental saham suatu perusahaan 
publik. Jumlah saham beredar adalah jumlah total saham perusahaan 
yang berada ditangan investor, dimana angka jumlah saham beredar 
tidak termasuk saham yang telah dibeli kembali oleh perusahaan. 
Berdasarkan surat keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Kep-
00071/BEI/II-2013 menetapkan perubahan satuan perdagangan saham 
yang awalnya 1 lot sebanyak 500 lembar saham, menjadi 1 lot 
sebanyak 100 lembar saham yang berlaku sejak 6 Januari 2014. 
Keputusan ini diberlakukan, supaya dapat meningkatkan minat beli 
masyarakat terhadap saham, dan kesempatan untuk dapat membeli 
saham. 
4. Kapitalisasi Pasar 
Kapitalisasi pasar adalah harga keseluruhan dari sebuah saham 
perusahaan.  Besar dan pertumbuhan dari suatu kapitalisasi pasar 
perusahaan seringkali adalah pengukuran penting dari keberhasilan 




mengalikan jumlah saham perusahaan tersebut dengan harga sekarang 
dari saham tersebut.  
Kapitalisasi pasar yang besar umumnya menjadi salah satu daya 
tarik para investor dalam memilih saham. Semakin besar kapitalisasi 
pasar suatu saham, semakin lama pula investor menahan kepemilikan 
sahamnya, karena investor menganggap bahwa perusahaan besar akan 
cenderung lebih stabil dari sisi keuangannya, risiko lebih kecil dan 
memiliki prospek yang bagus dalam jangka panjang dengan harapan 
return yang besar (Silviyani, dkk, 2014). Dilihat dari nilai kapitalisasi 
pasar, suatu saham dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:  
a. Saham kapitalisasi besar Saham yang termasuk dalam kelompok 
saham kapitalisasi besar adalah saham yang memiliki nilai 
kapitalisasi pasar > Rp 40 triliun. Kelompok saham ini sering 
disebut saham unggulan atau saham lapis pertama atau saham blue 
chip. 
b. Saham kapitalisasi sedang Saham yang termasuk dalam kelompok 
saham ini adalah saham-saham yang memiliki kapitalisasi pasar 
berkisar antara Rp 1 triliun s/d Rp 40 triliun. Kelompok saham ini 
disebut saham lapis kedua, dimana saham lapis kedua umumnya 
memiliki harga yang fluktuatif, sehingga cocok untuk investor 





c. Saham kapitalisasi kecil Saham yang termasuk dalam kelompok ini 
adalah saham-saham yang memilki kapitalisasi pasar < Rp 1 
triliun. Kelompok saham ini disebut saham lapis ketiga. Saham 
kelompok ini memiliki return on investment tinggi, harga saham 
relatif murah, risiko besar, dan likuiditas saham rendah, sehingga 
sering dikatakan sebagai saham tidur. 
5. Kinerja Keuangan Perusahaan  
Menurut Munawir (1998) Kinerja keuangan adalah prestasi kerja 
yang telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu dan 
tertuang pada laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. 
Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada 
suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator 
kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2006:239). 
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 
keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 
keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam 
periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan 
secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan (Fahmi, 
2011:2).  
Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai 




kesehatan perusahaan tersebut (Sutrisno, 2009:53). Kinerja keuangan 
perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian kinerja. 
Pengukuran kinerja (performing measurement) adalah kualifikasi dan 
efisiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis 
selama periode akuntansi. Adapun penilaian kinerja menurut 
Srimindarti, (2006:34) adalah penentuan efektivitas operasional, 
organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik. Pengukuran kinerja 
digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan di atas kegiatan 
operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis 
kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap 
review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi 
solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.  
Menurut Munawir, (2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari 
pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah: 
1) Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keungan 
yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih. 
2) Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka 




3) Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering 
disebut dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
4) Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar hutang-hutangnya tepat pada waktunya. 
6. Laporan Keuangan 
Salah satu informasi yang dapat digunakan oleh investor dalam 
menilai suatu perusahaan adalah dengan laporan keuangan. Laporan 
keuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat dan 
melaporkannya pada suatu periode tertentu. Laporan keuangan 
(Annual Report) adalah laporan yang diterbitkan setiap tahun oleh 
perusahaan kepada pemegang saham. Laporan ini berisi laporan 
keuangan dasar dan opini manajemen atas operasi perusahaan selama 
tahun lalu dan prospek perusahaan di masa depan (Brigham & 
Houston, 2001:38). 
Menurut Munawir, (2014:31) tujuan analisis laporan keuangan 
adalah alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 
sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 
oleh perusahann yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih 
berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut 




lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung 
keputusan yang akan diambil. 
Analisis laporan keuangan penting dilakukan untuk mengetahui 
kondisi dan posisi perusahaan terkini. Dengan melakukan analisis akan 
diketahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Informasi ini 
diperlukan untuk mengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen 
perusahan di masa yang lalu, dan juga untuk bahan pertimbangan 
dalam menyusun rencana perusahaan ke depan, dengan melihat 
berbagai persoalan yang ada, baik kelemahan maupun kekuatan yang 
dimilikinya.  
7. Rasio keuangan 
Dalam menganalisis laporan keuangan, rasio keuangan digunakan 
sebagai alat untuk menilai kinerja perusahaan melalui laporan 
keuangan perusahaan yang bersangkutan. Jenis-jenis rasio keuangan 
yang dapat digunakan untuk menilai kinerja manajemen sangat 
beragam. Penggunaan masing-masing rasio tergantung kebutuhan 
perusahaan, artinya terkadang tidak semua rasio digunakan. Hanya saja 
jika hendak melihat kondisi dan posisi perusahaan secara lengkap, 
maka sebaiknya seluruh rasio digunakan. Rasio keuangan didesain 
untuk memperlihatkan hubungan antara item-item pada laporan 
keuagan (neraca dan laporan laba rugi) Sudana, (2015:23). Rasio 






laporan keuangan sehingga kondisi keuangan dan hasil operasi suatu 
perusahaan dapat diinterpretasikan. 
Menurut Sudana (2015:23) menyatakan ada 5 rasio keuangan yaitu 
sebagai berikut. 
a. Leverage Ratio 
Rasio ini mengukur berapa besar penggunaan utang dalam 
pembelanjaan perusahaan. Besar kecilnya leverage ratio dapat 
diukur dengan cara: 
1) Debt ratio = 
Debt ratio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari 
utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar ratio 
ini menunjukkan porsi penggunaan utang dalam membiayai 
investasi pada aktiva semakin besar, yang berarti pula risiko 
keuangan perusahaan menngkat dan sebaliknya. 
2) Times interest earned ratio = 
Time interest earned ratio ini mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar beban tetap berupa bunga dengan 
menggunakan EBIT (Earning Before Interest Ratio). Semakin 
besar rasio ini berarti kemampuan perusahaan untuk 
membayarunga semakain baik, dan peluang untuk 








3) Cash coverage ratio =  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengan 
menggunakan EBIT ditambah dana dari depresiasi untuk 
membayar bunga. Semakin besar rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar bunga semakin 
tinggi, dengan demikian peluang untuk mendapatkan pinjaman 
baru juga semakin besar. 
4) Long term debt to equity ratio =  
Rasio ini mengukur besar kecilnya penggunaan utang jangka 
panjang dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan. 
Semakin tinggi rasio ini mencerminkan risiko keuangan 
perusahaan semakin besar, dan sebaliknya. 
b. Liquidity Ratio  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangan jangka pendek. Besar kecilnya liquidity ratio 
dapat diukur dengan cara: 
 
1) Current ratio =  
Current rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar 
yang dimiliki. Semakin besar rasio ini berarti semakin liquid 
perusahaan. Namun demikian, rasio ini mempunyai kelemahan 
EBIT + Depreciation 
Interest 








karena tidak semua komponen aktiva lancar memiliki tingkat 
likuiditas yang sama. 
 
2) Quick ratio atau acid test rasio =  
Rasio ini seperti current ratio tetapi persediaan tidak 
diperhitungkan karena kurang likuid dibndingkan dengan kas, 
surar berharga dan piutang. Oleh karena itu, quick ratio 
emberikan ukuran yang lebih akurat dibandingkan dengan 
current ratio tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek perusahaan. 
 
3) Cash ratio =  
Rasio ini mengukur kemampuan kas dan surat berharga yang 
dimiliki perusahaan untuk menutup utang lancar. Rasio ini 
paling akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek karena hanya 
memperhitungkan komponen aktiva lancar yang paling likuid. 
Semakin tinggi rasio likuiditas semakin baikkondisi keuangan 
jangka pendek perusahaan dan sebaliknya. 
c. Activity Ratio 
Rasio ini mengukur efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam 
mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan. Besar kecilya 
activity ratio dapat diukur dengan cara sebagai berikut. 
 
1) Inventory turnover =  
Current asset – Inventory 
Current liability 







Inventory turnover ratio mengukur perputaran persediaan 
dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio ini berarti 
semakin efektif dan efisien pengelolaan persediaan yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menghasilkan 
penjualan, dan sebaliknya. 
 
2) Average days in inventory =  
Rasio ini mengukur berapa hari rata-rata dana terikat dalam 
persediaan. Semakin lama dana terikat dalam persediaan, 
menunjukkan semakin tidak efisien pengelolaan persediaan, 
dan sebaliknya. Satu tahun diasumsikan sama dengan 360 hari. 
 
3) Receivable turnover = 
Receivable turnover mengukur perputaran piutang dalam 
menghasilkan penjualan. Semakin tinggi perputaran piutang 
berarti semakinefektif dan efisien manajemen piutang yang 
dilakukan oleh perudahaan dan sebaliknya. 
 
4) Days Sales Outstanding (DSO) =  
Days Sales Outstanding atau average collection period, 
mengukur rata-rata waktu yang diperlukan untuk menerima kas 
dari penjualan. Semakin besar rasio ini menunjukkan semakin 
tidak efektif dan efisiennya pengelolaaan piutang yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan. Satu tahun diasumsikan 












5) Fixed assets turnover =  
Fixed assets turnover mengukur efektivitas penggunaan aktiva 
tetap dalam menghasilkan penjualan bagi perusahaan. Semakin 
tinggi rasio ini menunjukkan semakin efektif pengelolaan 
seluruh aktiva tetap yang dilakukan oleh manajemen 
perusahaan. 
 
6) Total assets turnover =  
Total assets turnover mengukur efektivitas penggunaan seluruh 
aktiva dalam menghasilkan penjualan, dan semakin besar rasio 
ini berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang 
dimiliki perusahaan. 
d. Profitability Ratio 
Profitability ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 
dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan 
perusahaan. Terdapat beberapa cara untuk mengukur besar 
kecilnya profitabilitas, yaitu: 
 
1) Return on Assets (ROA) =  
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 
laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen 
untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen 
Sales 
Total Fixed Assets 
Sales 
Total assets 





perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan, 
semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva 
perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang 
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 
 
2) Return on Equity (ROE) =  
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal 
sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak 
pemegang saham untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi 
pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 
manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti 
semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan 
pihak manajemen perusahaan. 
 
3) Profit Margin Ratio  
Profit margin ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang 
dicapai perusahaan. Semakin tinggi fasio ini menunjukkan 
perusahaan semakin efisien dalam menjalankan operasinya. 
Profit margin rasio dibedakan menjadi: 
 
a) Net Profit Margin (NPM) =   
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaaan untuk 
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan 
Earning After Taxes 
Total Equity 





perusahaan. Rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh 
bagian, yaitu produksi, personalia, pemasaran dan keuangan 
yang ada dalam perusahan. 
b) Operating profit margin (OPM)  
 
=  
Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasilkan laba 
sebelum bunga dan pajak dengan penjualan yang dicapai 
perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi bagian 
produksi, personalia, serta pemasaran dalam menghasilkan 
laba. 
c) Gross Profit Margin (GPM) =   
Rasio mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba kotor dengan penjualan yang dilakukan 
perusahaan. Rasio ini menggambarkan efisiensi yang 
dicapai dengan bagian produksi. 
 
4) Basic Earning Power =  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan 
menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Dengan 
kata lain rasio ini mencerminkan efektifitas dan efisiensi 
pengelolaan seluruh investasi yang telah dilakukan perusahaan. 
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif dan efisien 










pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan untuk 
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak. 
e. Market Value Ratio 
Ratio ini terkait denganpenilaian kinarja saham perusahaan yang 
telah diperdagangkan di pasar modal (go public). Terdapat 
beberapa macam rasio yang berhubungan dengan penilaian saham 
perusahaan yang telah go public, yaitu: 
 
1) Price Earning Ratio (PER) = 
Rasio ini mengukur tentang bagaimana investor menilai 
prospek pertumbuhan perusahaan di masa yang akan dating, 
dan tercermin pada harga saham yang bersedia dibayar o;eh 
investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan. 
Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa investor 
mempunyai harapan yang baik tentang perkembangan 
perusahaan di masayang akan dating, sehingga untuk 
pendapatan per saham tertentu, investor bersedia membayar 
dengan harga yang mahal. 
 
2) Dividend yield =  
Rasio ini mengukur seberapa besar tingkat keuntungan berupa 
dividen yang mampu dihasilkan dari investasi pada saham. 
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar dividen yang 
mampu dihasilkan dengan investasi tertentu pada saham. 
Market price per share 
Earning per share 
Dividend per share 





3) Dividend payout ratio (DPR) =  
Rasio ini mengukur berapa besar bagian laba bersih setelah 
pajak yang dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang 
saham. Semakin besar rasio ini berarti semakin sedikit bagian 
laba yang ditahan untuk membelanjai investasi yang dilakukan 
perudahaan. 
 
4) Market to book ratio (M/B) =  
Rasio ini mengukur penilaian pasar keuangan terhadap 
manajemen dan organisasi perusahaan sebagai going concern. 
Nilai buku saham mencerminkan nilai historis dari aktiva 
perusahaan. Perusahaan yang dikelola dengan baik dan 
beroperasi secara efisien dapat memiliki nilai pasar yang lebih 
tinggi daripada nilai buku asetnya. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan menjadi referensi dan bahan 
pertimbangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Erpina Desy Christina Sihombing & Supramono (2014) dalam jurnal 
yang berjudul Fenomena Saham Tidur dan Kinerjanya. Hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa, mayoritas saham tidur cenderung memiliki 
kinerja yang buruk dimana pertumbuhan profitabilitasnya kurang 
bagus, bahkan beberapa perusahaan diantaranya memiliki nilai rasio 
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dari penelitian ini adalah menggunakan variabel independen Return on 
Asset, Return on Equity, dan Earning Per Share. Menggunakan subjek 
penelitian yang sama yaitu kinerja perusahaan yang memiliki saham 
tidur (saham tidak aktif). Perbedaan dari penelitian ini adalah penulis 
menggunakan variabel independen Debt to Equity Ratio dan Price 
Earning Ratio. 
2. Bety Farandani & Naning Margasari, M.Si., M.BA. (2016) dalam 
jurnal yang berjudul Fenomena Saham Tidak Aktif dan Saham Aktif di 
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, kinerja 
perusahaan saham tidak aktif dan saham aktif yang diproksikan dengan 
nilai Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Price 
Earning Ratio (PER) menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
kinerja perusahaan saham tidak aktif dan saham aktif. Persanaan dari 
penelitian ini adalah menggunakan variabel independen yang sama 
yaitu Return on Asset, Return on Equity dan Price Earning 
Ratio.Menggunakan subjek penelitian yang sama yaitu kinerja 
perusahaan yang memiliki saham tidak aktif dan kinerja perusahaan 
yang memiliki saham aktif. Perbedaan dari penelitian ini adalah 
penulis menggunakan menggunakan variabel independen Earning Per 
share dan Debt to Equity Ratio. 
3. Siti Hajar & Denies Priantinah (2017) dalam jurnal yang berjudul 
Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan JII Dengan Perusahaan 




menunjukkan bahwa secara parsial EPS dan ROE berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Return saham JII. Sedangkan DER tidak 
berpengaruh terhadap Return saham JII untuk periode tahun 2010-
2015. Secara parsial EPS dan DER tidak berpengaruh terhadap Return 
saham LQ45. Sedangkan ROE berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap Return saham LQ45 untuk periode tahun 2010- 2015. Secara 
simultan EPS, ROE dan tidak berpengaruh terhadap Return saham 
pada perusahaan-perusahaan JII untuk periode tahun 2010-2015. 
Sedangkan untuk indeks LQ45 EPS, ROE dan DER berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return saham pada perusahaan-
perusahaan LQ45 untuk periode tahun 2010-2015. Hasil penelitian 
perbandingan Return saham adalah tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara Return Saham JII dengan Return saham LQ45. 
Sedangkan untuk perbandingan kinerja keuangan yang diukur dengan 
EPS, ROE, dan DER menunjukkan bahwa semua rasio keuangan 
tersebut mempunyai perbedaan yang signifikan antara perusahaan JII 
dan perusahaan LQ45. Hasil uji Independent Sample T-test 
menunjukkan bahwa perusahaan yang masuk indek LQ45 lebih baik 
dari pada indek JII dilihat dari EPS, ROE dan DER, yang berarti akan 
memberikan Return Saham yang tinggi pula. Persamaan dari penelitian 
ini adalah penulis menggunakan variabel independen Earning Per 
share, Return on Equity, dan Debt to Equity Ratio, menggunakan 




penelitian ini adalah menggunakan variabel dependen Return saham 
dan menggunkan subjek penelitian perusahaan JII.  
Berikut ini merupakan tabel 3 ringkasan hasil dari penelitian terdahulu 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 




























Return On Assets 
(ROA), Return On 
Equity (ROE), 
Earning Per Sahare 
(EPS) dan Price 
Earning Ratio (PER) 
berpengaruh negatif 
pada saham tidur. 
Persamaan : 
menggunakan variabel 
independen yang sama 
yaitu Return on Asset, 
Return on Equity, dan 
Earning Per Share.  
Menggunakan subjek 
penelitian yang sama 
yaitu kinerja 
perusahaan yang 
memiliki saham tidur 
(saham tidak aktif). 
Perbedaan : 
menggunakan variabel 
independen yang beda 
yaitu Debt to Equity 

























test saham tidak aktif dan 
saham aktif yang 
diproksikan dengan 
nilai Return On 
Assets (ROA), Return 
On Equity (ROE), 






saham tidak aktif dan 
saham aktif. 
independen yang sama 
yaitu Return on Asset, 
Return on Equity dan 
Price Earning Ratio. 
Menggunakan subjek 
penelitian yang sama 
yaitu kinerja 
perusahaan yang 
memiliki saham tidak 
aktif dan kinerja 
perusahaan yang 
memiliki saham aktif. 
Perbedaan : 
menggunakan variabel 
independen yang beda 
yaitu Earning Per 




































saham JII dan hanya 
variabel DER yang 
tidak berpengaruh 
terhadap Return 
saham JII. Pada 
indeks LQ45 EPS, 




independen yang sama 
yaitu Earning Per 
share, Return on 
Equity, dan Debt to 
Equity Ratio. 
Menggunakan subjek 
penelitian yang sama 














parsial hanya variabel 
ROE yang 
berpengaruh positif 
tapi tidak signifikan 
terhadap Return 
saham LQ45. 
Sedangkan EPS dan 
DER tidak 
berpengaruh terhadap 
Return saham LQ45 













antara indeks JII dan 
perusahaan ineks 
LQ45.  
dependen yang beda 
yaitu Return saham. 
Menggunakan subjek 
penelitian yang beda 







C. Kerangka Pemikiran 
Dalam perdagangan saham yang terjadi di pasar modal tidak semua 
saham yang diperdagangkan bersifat likuid, terdapat saham-saham yang 
tergolong tidak likuid dan saham tersebut jarang ditransaksikan, atau lebih 
dikenal dengan saham tidur (saham tidak aktif).  
Dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan, peneliti 
menggunakan rasio keuangan yang meliputi; Return on Asset, Return on 
Equity, Earning Pershare, Debt to Equity Ratio dan Price Earning Ratio. 
Return on Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2010:115). 
Return on Asset yang tinggi menggambarkan kinerja perusahaan yang 
bagus dan kemampuan menghasilkan laba yang besar.  
Return on Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri (Kasmir, 2010:115). Semakin tinggi Return on 
Equity menandakan perusahaan dapat beroperasi dengan efisien yang akan 
menarik minat investor untuk berinvestasi.  
Earning Pershare merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham (Kasmir, 
2010:115). Semakin tinggi Earning Pershare menandakan kesejahteraan 
pemegang saham semakin meningkat.       
Debt to Equity Ratio merupakan ukuran yang dipakai dalam 
menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan 




Ratio menunjukan persentase penyediaan dana oleh pemegang saham 
terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio, semakin rendah 
pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. 
Price Earning Ratio merupakan rasio atau perbandingan antara harga 
saham terhadap earning perusahaan (Tandelilin, 2017:321). Semakin 
tinggi rasio ini menunjukkan investor mempunyai harapan yang baik 
tentang perkembangan perusahaan di masa yang akan datang.  
Gambar 3 
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D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, karena rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data (Sugiyono, 2012:93). Berdasarkan landasan teori, 
rumusan masalah dan kerangka pikir diatas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Return on 
Asset antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan non 
keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
H2: Terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Return on 
Equity antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan non 
keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
H3: Terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Earning 
Pershare antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan non 
keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
H4: Terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Debt to 
Equity Ratio antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan non 
keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
H5: Terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Price 
Earning Ratio antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan 












A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian komparatif 
adalah penelitian yang bersifat membandingkan keberadaan satu variabel 
atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda (Sugiyono, 2012:54). 
Penelitian komparatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan gambaran tentang perbedaan kinerja saham tidak aktif dan 
saham aktif perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2018 dengan melihat pada nilai Return on Asset (ROA), 
Return on Equity (ROE), Earning Per share (EPS), Debt to Equity Ratio 
(DER) dan Price Earning Ratio (PER).  
Menurut Sugiyono (2012:13) metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 







B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan 
menggunakan data laporan tahunan (annual report) selama tahun 2016-
2018 yang diunduh melalui website resmi yang dimiliki oleh BEI yaitu 
www.idx.co.id.  
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2012:115) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Juliandi (2014:51) 
menyatakan populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada 
dalam sebuah wilayah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2018. Adapun jumlah dari perusahaan non keuangan terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tersebut berjumlah 453. 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono, (2012:116) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel berdasarkan metode 
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan. Menurut Juliandi, (2014:58) 




sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik 
pertimbangan ahli maupun pertimbangan ilmiah. Kriteria perusahaan 
yang menjadi sampel saham tidak aktif dalam penelitian ini adalah: 
a. Perusahaan yang masih terdaftar dan masih tercatat di Bursa Efek 
Indonesia hingga tahun 2018. 
b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember 
untuk periode tahun 2016-2018. 
c. Perusahaan memiliki total transaksi perdagangan atau frekuensi 
perdagangan dibawah 300 kali dalam setahun. 
d. Selama tiga tahun berturut-turut memiliki total transaksi 
perdagangan atau frekuensi perdagangan dibawah 300 kali dalam 
setahun. 
Dari seluruh perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018 yang memenuhi kriteria saham tidak aktif, 
maka diperoleh sampel sebanyak 10 perusahaan non keuangan seperti 

















Jumlah Sampel Saham Tidak Aktif Perusahaan Non Keuangan Terdaftar 





Saham tidak aktif  
Sektor Kode Nama Perusahaan 
 1. ATPK Bara Jaya Internasional Tbk. Pertambangan 
2. CTBN Citra Tubindo Tbk. Industri Dasar dan 
Kimia 
3. ARGO Argo Pantes Tbk. Aneka Industri 
4. SKLT Sekar Laut Tbk. Industri Barang 
Konsumsi 
5. STTP Siantar Top Tbk. Industri Barang 
Konsumsi 
6. DUTI Duta Pertiwi Tbk. Properti, Real Estat 
dan Kontruksi 
Bangunan 
7. MORE Indonesia Prima Property Tbk. Properti, Real Estat 
dan Kontruksi 
Bangunan 
8. SCBD Danayasa Arthatama Tbk. Properti, Real Estat 
dan Kontruksi 
Bangunan 
9. APOL Arpeni Pratama Ocean Line Tbk. Infrastruktur, Utilitas 
dan Transportasi 
10. BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. Infrastruktur, Utilitas 
dan Transportasi 




Sedangkan kriteria perusahaan yang menjadi sampel saham aktif 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Perusahaan yang masih terdaftar dan masih tercatat di Bursa Efek 
Indonesia hingga tahun 2018. 
b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember 
untuk periode tahun 2016-2018. 
c. Perusahaan memiliki total transaksi perdagangan atau frekuensi 
perdagangan diatas 300 kali dalam setahun. 
d. Selama tiga tahun berturut-turut memiliki total transaksi 
perdagangan atau frekuensi perdagangan diatas 300 kali dalam 
setahun. 
e. Perusahaan berasal dari sektor yang sama dengan perusahaan yang 
menjadi sampel saham tidak aktif. 
Dari seluruh perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018 yang memenuhi kriteria saham aktif, maka 
diperoleh sampel sebanyak 10 perusahaan non keuangan seperti yang 











Jumlah Sampel Saham Aktif Perusahaan Non Keuangan Terdaftar di 




Saham Aktif  
Sektor Kode Nama Perusahaan 
1. ADRO Adaro Energy Tbk. Pertambangan 
2. INTP Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk. 
Industri Dasar dan 
Kimia 
3. ASII Astra Internasional Tbk. Aneka Industri 
4. GGRM Gudang Garam Tbk. Industri Barang 
Konsumsi 
5. HMSP H.M Sampoerna Tbk. Industri Barang 
Konsumsi 
6. ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. Properti, Real Estat 
dan Kontruksi 
Bangunan 
7. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. Properti, Real Estat 
dan Kontruksi 
Bangunan 
8. LPKR Lippo Karawaci Tbk. Properti, Real Estat 
dan Kontruksi 
Bangunan 
9. JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. Infrastruktur, Utilitas 
dan Transportasi 
10. PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. Infrastruktur, Utilitas 
dan Transportasi 





D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012:58). Variabel-variabel yang akan di analisis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Return on Asset (ROA) 
Digunakan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen 
perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Menurut 
Sudana (2015:25) Return on Asset dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Return on Asset (ROA) = 
2. Return on Equity (ROE) 
Digunakan untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi pengelolaan 
modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 
Menurut Sudana (2015:25) Return on Equity dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Return on Equity (ROE) =  
3. Earning Pershare (EPS) 
Digunakan untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai 
keuntungan bagi pemegang saham. Menurut Kasmir (2010:139) 
Earning Pershare dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Earning after taxes 
Total assets 
 








Earning Pershare (EPS) = 
4. Debt to Equity Ratio (DER) 
Digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Menurut Kasmir (2010:124) 
Debt to Equity Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Debt to Equity Ratio (DER) =  
5. Price Earning Ratio (PER) 
Digunakan untuk menilai prospek pertumbuhan perusahaan di masa 
yang akan datang. Menurut Sudana (2015:26) Price Earning Ratio 
dapat dirimuskan sebagai berikut: 
Price Earning Ratio (PER) = 











Market price per share 
Earning per share 






Definisi Operasional Variabel 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber data sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang 
dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitian Juliandi, (2014:66). Data 
sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan (annual 
report) perusahaan selama tahun 2016-2018 yang di unduh dalam situs 
resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Perusahaan-perusahaan tersebut akan 
dikelompokkan menjadi 2 populasi berdasarkan total frekuensi 
perdagangan dalam kurun waktu satu tahun. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Dalam pengolahan analisis data, penelitian ini dibantu melalui program 
komputer statistik yaitu program Statistical Product and Service Solutions 
(SPSS) versi 22. 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Metode analisis data adalah suatu teknik atau prosedur untuk menguji 
hipotesis. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai rasio 
keuangan yang meliputi Return on Asset, Return on Equity, Earning 
Pershare, dan Price Earning Ratio saham tidak aktif dan saham aktif 
perusahaan non keuangan terdaftar di BEI. Pengujian akan dilakukan 
melalui tahapan sebagai berikut;  
1. Teknik Analisis Data 




Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi (Sugiyono, 2012 : 206). Menurut Ghozali, (2018 : 
19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan swekness. 
b. Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau 
variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah 
tidak. Jika data berdistribusi normal maka analisis statistik dapat 
memakai pendekatan parametrik, sedangkan jika data tidak 
berdistribusi normal maka analisis menggunakan pendekatan non-
parametrik. Untuk mendeteksi normalitas data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode uji Saphiro Willk. Uji Saphiro Willk 
dilakukan dengan membuat hipotesis: 
H0 = Data residual berdistribusi normal 
Ha = Data residual tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian sebagai berikut:  
a) Jika Asymptotic sig > 0.05, maka distribusi data berasal dari 




digunakan adalah uji parametrik (Uji Independent sample t-
test).  
b) Jika Asymptotic sig < 0.05, maka distribusi data berasal dari 
populasi yang berdistribusi tidak normal dan uji beda yang 
digunakan adalah uji non parametrik (Uji Mann Whitney U-
test). 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Mann Whitney U-test 
Uji dua sampel bebas pada statistik non parametric mempunyai 
tujuan yang sama dengan uji t pada statistik parametrik, yaitu ingin 
mengetahui apakah dua sampel yang bebas berassal dari populasi 
yang sama. ‘Bebas’ atau independen berarti dua sampel tersebut 
tidak tergantung satu dengan yang lain (Santoso, 2012:94). Tetapi 
meskipun bentuk non parametris dari uji independent t test, uji 
Mann Whitney U Test tidak menguji perbedaan Mean (rerata) dua 
kelompok seperti layaknya uji Independen T Test, melainkan untuk 
menguji perbedaan Median (nilai tengah) dua kelompok. Tetapi 
beberapa ahli tetap menyatakan bahwasanya uji Mann Whitney U 
Test tidak hanya menguji perbedaan Median, melainkan juga 
menguji Mean. Mengapa seperti itu? karena dalam berbagai kasus, 
Median kedua kelompok bisa saja sama, tetapi nilai P Value 
hasilnya kecil yaitu < 0,05 yang berarti ada perbedaan. 




berbeda secara nyata. Maka dapat disimpulkan bahwa uji ini bukan 
hanya menguji perbedaan Median, melainkan juga perbedaan 
Mean. Menurut (Enterprise, 2014:72) Uji Mann Whitney bertujuan 
membantu peneliti untuk membedakan kinerja kelompok yang 
terdapat dalam sampel ke dalam 2 kelompok dengan 2 kriteria 
berbeda. Uji ini digunakan untuk menguji beda dengan 
menggunakan rata-rata variabel dan jumlah data sampel penelitian 
yang sedikit (kurang dari 30 sampel) atau tidak berdistribusi 
normal.  
Penelitian ini menggunakan pengujian statistik non parametrik 
dengan menggunakan Mann Whitney U-test, karena data tidak 
berdistribusi normal. Uji Mann Whitney U-test digunakan untuk 
menganalisis ada tidaknya perbedaan antara rata-rata dua data yang 
saling independen. Dalam uji ini dilakukan perbandingan kinerja 
perusahaan berdasarkan nilai Return On Assets (ROA), Return On 
Equity (ROE), Earning Per share (EPS), Debt to Equity Ratio 
(DER) dan Price Earning Ratio (PER) saham tidak aktif dan 
saham aktif perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018, apakah kedua kelompok sampel 
tersebut mempunyai rata-rata yang berbeda atau tidak. 
Menurut Sugiyono (2012:323) terdapat dua rumus yang digunakan 
untuk pengujian, yaitu: 
    
U1 = n1 n2 +   - R1 








U2 = n1 n2 +   - R2   
Dimana :  
n1 = Jumlah sampel 1 
n2 = Jumlah sampel 2 
U1 = Jumlah peringkat 1 
U2 = Jumlah peringkat 2 
R1 = Jumlah rangking pada sampel n1 
R2 = Jumlah rangking pada sampel n2 
Berikut adalah langkah-langkah untuk menguji hipotesis 
menggunakan uji mann-whitney u-test: 
1) Menentuan parameter yang akan diuji 
µ1 : Rata-rata Return on Asset (ROA) saham tidak aktif tahun 
2016-2018.  
µ2 : Rata-rata Return on Asset (ROA) saham aktif tahun 2016-
2018.  
µ3 : Rata-rata Return on Equity (ROE) saham tidak aktif tahun 
2016- 2018.  
µ4 : Rata-rata Return on Equity (ROE) saham aktif tahun 2016- 
2018.  
µ5 : Rata-rata Earning Per share (EPS) saham tidak aktif tahun 
2016- 2018. 





µ6 : Rata-rata Earning Per share (EPS) saham aktif tahun 
2016- 2018 
µ7 :  Rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) saham tidak aktif 
tahun 2016- 2018. 
µ8 : Rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) saham aktif tahun 
2016- 2018 
µ9 : Rata-rata Price Earning Ratio (PER) saham tidak aktif 
tahun 2016- 2018 
µ10 : Rata-rata Price Earning Ratio (PER) saham aktif periode 
2010-2014. 
2) Menentukan formulasi hipotesis 
H01 : µ1 = µ2: Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Return on Asset (ROA) 
saham tidak aktif dan saham aktif 
tahun2016-2018. 
Ha1 : µ1 ≠ µ2: Terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Return on Asset (ROA) 
saham tidak aktif dan saham aktif tahun 
2016-2018. 
H02 : µ3 = µ4: Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Return on Equity (ROE) 





Ha2 : µ3 ≠ µ4: Terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Return on Equity (ROE) 
saham tidak aktif dan saham aktif tahun 
2016-2018. 
H03 : µ5 = µ6: Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Earning Per share (EPS) 
saham tidak aktif dan saham aktif tahun 
2016-2018. 
Ha3 : µ5 ≠ µ6: Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Earning Per share (EPS) 
saham tidak aktif dan saham aktif tahun 
2016-2018. 
H04 : µ7 = µ8: Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Debt to Equity Ratio 
(DER) saham tidak aktif dan saham aktif 
tahun 2016-2018. 
Ha4 : µ7 ≠ µ8:  Terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Debt to Equity Ratio 
(DER) saham tidak aktif dan saham aktif 
tahun 2016-2018. 
H05 : µ9 = µ10: Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan 




saham tidak aktif dan saham aktif tahun 
2016-2018. 
Ha5 : µ9 ≠ µ10 :  Terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Price Earning Ratio (PER) 
saham tidak aktif dan saham aktif tahun 
2016-2018. 
3) Menentukan tingkat signifikansi 
Uji hipotesis menggunakan uji mann whitney u-test dengan 
taraf signifikansi α = 5%. Dalam hal ini bila peluang kesalahan 
α = 5% maka taraf kepercayaannya 95%. Artinya kesalahan 
pengambilan keputasan dalam menolak hipotesis yang benar 
adalah maksimal 5%. 
4) Menentukan Kriteria Pengujian 
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan hasil dari Mann 
Whitney U-test adalah sebagai berikut:  
a) Jika Asymptotic sig < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak, dan Ha diterima.  
b) Jika Asymptotic sig > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 diterima, dan Ha ditolak 
5) Kesimpulan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika 
itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
perang dunia yang mengharuskan Bursa Efek harus ditutup, 
diantaranya pada tahun 1914-1918 Bursa Efek ditutup karena 
terjadinya Perang Dunia I. Bursa Efek Indonesia sempat dijalankan 
kembali pada tahun 1925-1942, namun karena isu politik, yaitu Perang 
Dunia II, Bursa Efek di Semarang dan Surabaya harus ditutup kembali 
di awal tahun 1939, dan dilanjutkan dengan penutupan Bursa Efek di 
Jakarta pada tahun 1942-1952. Perpindahan kekuasaan dari pemerintah 
kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi 





sebagaimana mestinya. Pada tahun 1956-1977, perdagangan di Bursa 
Efek harus vakum. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
pada tahun 1977, Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto pada tanggal 10 Agustus 1977. BEJ dijalankan dibawah 
BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan kembali 
pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT Semen Cibinong 
sebagai emiten pertama. 
Namun pada tahun 1977-1987 perdagangan di Bursa Efek sangat 
lesu. Jumlah emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 24 emiten. Pada 
saat itu masyarakat lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan 
instrumen Pasar Modal. Akhirnya pada tahun 1987 diadakan 
deregulasi Bursa Efek dengan menghadirkan Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 
melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal 
di Indonesia. Aktivitas perdagangan Bursa Efek pun kian meningkat 
pada tahun 1988-1990 setelah Paket deregulasi dibidang Perbankan 
dan Pasar Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. 
Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 
Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) pada tahun 1988 
dengan organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. Selain itu, di 
tahun yang sama, Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 





public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 
pasar modal. Bursa Efek Surabaya (BES) di tahun 1989 mulai 
beroperasi dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT 
Bursa Efek Surabaya. 
Pada tanggal 12 Juli 1992, yang telah ditetapkan sebagai HUT 
BEJ, BEJ resmi menjadi perusahaan swasta (swastanisasi). BAPEPAM 
berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal (sebelumnya; Badan 
Pelaksana Pasar Modal). Satu tahun kemudian pada tanggal 21 
Desember 1993, PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) 
didirikan. Pada tahun 22 Mei 1995, Bursa Efek Jakarta meluncurkan 
Sistem Otomasi perdagangan yang dilaksanakan dengan sistem 
komputer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). Di tahun yang 
sama pada 10 November, Pemerintah Indonesia mengeluarkan 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-
Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. Bursa Paralel 
Indonesia kemudian merger dengan Bursa Efek Surabaya. Kemudian 
satu tahun berikutnya, 6 Agustus 1996, Kliring Penjaminan Efek 
Indonesia (KPEI) didirikan. Dilanjutkan dengan pendirian Kustodian 
Sentra Efek Indonesia (KSEI) di tahun berikutnya, 23 Desember 1997. 
Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) pada tahun 2000 
mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia, dan di tahun 2002 BEJ 





trading). Di tahun yang sama, perubahan transaksi T+4 menjadi T+3 
pun selesai. Di tahun 2004, Bursa Efek merilis Stock Option. 
Pada tanggal 30 November 2007, Bursa Efek Surabaya (BES) dan 
Bursa Efek Jakarta (BEJ) akhirnya digabungkan dan berubah nama 
menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Setelah lahirnya BEI, suspensi 
perdagangan diberlakukan pada tahun 2008 dan Penilai Harga Efek 
Indonesia (PHEI) dibentuk pada tahun 2009. Selain itu, pada tahun 
2009, PT Bursa Efek Indonesia merubah sistem perdagangan yang 
lama (JATS) dan meluncurkan sistem perdagangan terbarunya yang 
digunakan oleh BEI sampai sekarang, yaitu JATS-NextG. Beberapa 
badan lain juga didirikan guna untuk meningkatkan aktivitas 
perdagangan, seperti pendirian PT Indonesian Capital Market 
Electronic Library (ICaMEL) pada Agustus 2011. Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pada Januari 2012, dan di akhir 2012, Securities 
Investor Protection Fund (SIPF), dan Prinsip Syariah dan Mekanisme 
Perdagangan Syariah juga diluncurkan. BEI juga melakukan beberapa 
pembaharuan, tanggal 2 Januari 2013 jam perdagangan diperbaharui, 
dan ditahun berikutnya Lot Sizedan Tick Price disesuaikan kembali, 
dan di tahun 2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL. 
Bursa Efek Indonesia juga membuat suatu kampanye yang disebut 
dengan “Yuk Nabung Saham” yang ditujukan kepada seluruh 
masyarakat Indonesia untuk mau memulai berinvestasi di pasar modal. 





November 2015, dan kampanye ini masih dilaksanakan sampai 
sekarang, dan di tahun yang sama LQ-45 Index Futures diresmikan. 
Pada tahun 2016, Tick Size dan batas Autorejection kembali 
disesuaikan, IDX Channel diluncurkan, dan BEI di tahun ini turut ikut 
serta menyukseskan kegiatan Amnesti Pajak serta meresmikan Go 
Public Information Center. Pada tahun 2017, 
IDX Incubator diresmikan, relaksasi marjin, dan peresmian Indonesia 
Securities Fund. Di tahun 2018 lalu, Sistem Perdagangan dan New 
Data Center telah diperbaharui, launching Penyelesaian Transaksi T+2 
(T+2 Settlement) dan Penambahan Tampilan Informasi Notasi Khusus 
pada kode Perusahaan Tercatat 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
a. Visi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b. Misi  
Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratut, wajar dan efisien serta mudah 
diakses oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders).  
3. Dewan Komisaris 
a. Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
b. Komisaris  : Garibaldi Thohir 
c. Komisaris  : Hendra H. Kustarjo 





e. Komisaris  : M. Noor Rachman 
4. Dewan Direksi 
a. Direktur Utama : Inarno Djajadi 
b. Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
c. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Aggota Bursa: Laksono W. 
Widodo 
d. Direktur Pengawasan Transaksi : Kristian S. Manullang 
e. Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko : Fithri Hadi 
f. Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 
g. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa E. Rustam 
5. Profil Objek Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia. 
Sedangkan objek dari penelitian ini adalah saham tidak aktif dan 
saham aktif perusahaan sektor non keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2016-2018 yang menyajikan data lengkap. 
Berdasarkan hasil dari proses pengambilan sampel terdapat 10 
perusahaan saham tidak aktif dan 10 perusahaan saham aktif yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, berikut profil dari perusahaan yang 














Nama Perusahaan Kode Sektor Tanggal 
Pendirian 
1. Bara Jaya 
Internasional Tbk. 
ATPK Pertambangan 12 Januari 1988 
2. Citra Tubindo Tbk. CTBN Industri Dasar dan 
Kimia 
23 Agustus 1983 
3. Argo Pantes Tbk. ARGO Aneka Industri 12 Juli 1977 
4. Sekar Laut Tbk. SKLT Industri Barang 
Konsumsi 
19 Juli 1976 
5. Siantar Top Tbk. STTP Industri Barang 
Konsumsi 
1972 





7. Indonesia Prima 
Property Tbk. 
MORE Properti, Real Estat 
dan Kontruksi 
Bangunan 
23 April 1983 
8. Danayasa Arthatama 
Tbk. 
SCBD Properti, Real Estat 
dan Kontruksi 
Bangunan 
01 April 1987 
9. Arpeni Pratama Ocean 
Line Tbk. 
APOL Infrastruktur, Utilitas 
dan Transportasi 
22 Juni 2005 
10. Berlian Laju Tanker 
Tbk. 
BLTA Infrastruktur, Utilitas 
dan Transportasi 














Nama Perusahaan Kode Sektor Tanggal Pendirian 
1. Adaro Energy Tbk. ADRO Pertambangan 1982 
2. Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk. 
INTP Industri Dasar dan 
Kimia 
16 Januari 1985 
3. Astra Internasional 
Tbk. 
ASII Aneka Industri 1957 
4. Gudang Garam Tbk. GGRM Industri Barang 
Konsumsi 
26 Juni 1958 
5. H.M Sampoerna Tbk. HMSP Industri Barang 
Konsumsi 
1913 
6. Adhi Karya (Persero) 
Tbk. 
ADHI Properti, Real Estat 
dan Kontruksi 
Bangunan 
 11 Maret 1960 
7. Bumi Serpong Damai 
Tbk. 








9. Jasa Marga (Persero) 
Tbk. 
JSMR Infrastruktur, Utilitas 
dan Transportasi 
1 Maret 1978 
10. Perusahaan Gas 
Negara Tbk. 




B. Hasil Penelitian 





a. Statistik deskriptif 
Analisis data deskriptif digunakan untuk memberikan 
gambaran tentang data setiap variabel penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. Data tersebut meliputi jumlah data, 
nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar 
deviasi. Berikut ini hasil dari statistik deskriptif: 
1) Hasil Statistik Deskriptif Saham Tidak Aktif 
Tabel data statistik digunakan untuk memberikan gambaran 
dan informasi tentang data penelitian. Data statistik deskriptif 
berfungsi untuk memenuhi karakteristik sampel yang 
digunakan. Data deskriptif ini meliputi jumlah sampel, nilai 
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. 
Pada tabel 9, menunjukkan statistik deskriptif data saham tidak 
aktif pada periode 2016-2018 sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil statistik deskriptif kinerja saham tidak aktif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Frekuensi 
perdagangan (X) 
30 0 187 36.23 50.919 
ROA (%) 30 -30.76 9.69 -4.2180 12.43031 
ROE (%) 30 -77.87 45.12 -.4553 24.01747 
EPS (Rp) 30 -1,029.74 609.00 -.5910 290.86608 
DER (%) 30 -3.04 2.74 .3903 1.21537 
PER (X) 30 -331.84 58.51 -4.5093 66.11047 
Valid N (listwise) 30     






Hasil stastistik deskriptif saham tidak aktif perusahaan 
sektor non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2018 seperti yang ditampilkan pada tabel 9, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Frekuensi perdagangan saham merupakan jumlah transaksi 
yang terjadi pada suatu periode tertentu. Nilai tertinggi 
frekuensi perdagangan sebesar 187 kali yang terdapat pada 
perusahaan Sekar Laut Tbk tahun 2017 dan nilai terendah 
frekuensi perdagangan sebesar nol yang berarti tidak ada 
transaksi perdagangan saham yang terjadi, terdapat pada 
perusahaan Bara Jaya Internasional Tbk tahun 2016-2018, 
Argo Pantes Tbk tahun2016, Danayasa Arthatama Tbk 
tahun 2018, Arpeni Pratama Ocean Line Tbk tahun 2016-
2018, Berlian Laju Tanker Tbk tahun 2016-2018. Nilai rata-
rata sebesar 36,23 kali dengan standar deviasi 50,92 kali.  
b) Return On Assets (ROA) merupakan ukuran kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 
aset yang dimilikinya. Nilai tertinggi ROA sebesar 9,69% 
yang terdapat pada perusahaan Siantar Top Tbk tahun 2018 
dan nilai terendah ROA sebesar 30,76% yang terdapat pada 
perusahaan Bara Jaya Internasional Tbk tahun 2017. Nilai 
rata-rata ROA sebesar -4,22% dengan standar deviasi 





sampel tidak efektif dan efisien dalam mengelola seluruh 
aktiva perusahaan. 
c) Return On Equity (ROE) merupakan ukuran kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan 
menggunakan modal sendiri. Nilai tertinggi ROE sebesar 
45,12% yang terdapat pada perusahaan Argo Pantes Tbk 
tahun 2016 dan nilai terendah ROE sebesar -77,87% yang 
yang terdapat pada perusahaan Bara Jaya Internasional 
tahun 2017. Nilai rata-rata ROE sebesar -0.46% dengan 
standar deviasi sebesar 24,02%. Hal ini berarti bahwa rata-
rata perusahaan sampel tidak efektif dan efisien dalam 
pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 
manajemen.  
d) Earning per share (EPS) mencerminkan jumlah laba yang 
mampu dihasilkan dan didistribusikan bagi investor 
perusahaan untuk tiap lembar sahamnya. Nilai tertinggi EPS 
sebesar 609 yang terdapat pada perusahaan Duta Pertiwi 
Tbk tahun 2018 dan nilai terendah EPS sebesar -1.029,74 
yang terdapat pada perusahaan Argo Pantes Tbk tahun 2016. 
Nilai rata-rata EPS sebesar -0,59 dengan standar deviasi 
sebesar 290,87. Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan 





bersih yang mampu dihasilkan perusahaan dalam suatu 
periode. 
e) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajiban jangka panjangnya dengan total ekuitas yang 
dimiliki. Nilai tertinggi DER sebesar 2,74% yang terdapat 
pada perusahaan Bara Jaya Internasional Tbk tahun 2018 
dan nilai terendah DER sebesar -3,04% yang terdapat pada 
perusahaan Argo Pantes Tbk tahun 2016. Nilai rata-rata 
DER sebesar 1,06% dengan standar deviasi sebesar 4,25%. 
Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel memiliki 
hutang sebesar 1,06% dari modal sendiri (ekuitas) yang 
dimiliki perusahaan. 
f) Price Earning Ratio (PER) digunakan untuk menilai 
prospek pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang. 
Nilai tertinggi PER sebesar 58,51 kali yang terdapat pada 
perusahaan Berlian Laju Tanker Tbk tahun 2018 dan nilai 
terendah PER sebesar -331,84 kali yang terdapat pada 
perusahaan Citra Tubindo Tbk tahun 2016. Nilai rata-rata 
PER sebesar -4,51 kali dengan standar deviasi sebesar 66,11 
kali. Hal ini berarti rata-rata perusahaan sampel mempunyai 





bahwa pasar tidak mengharapkan pertumbuhan laba dimasa 
mendatang. 
2) Hasil Statistik Deskriptif Saham Aktif 
Pada tabel 10, menunjukkan statistik deskriptif data saham 
aktif pada periode 2016-2018 sebagai berikut: 
Tabel 10. Hasil statistik deskriptif kinerja saham aktif 
Descriptive Statistics 





30 313420 2004475 762700.30 355307.192 
ROA (%) 30 1.51 30.02 8.0300 7.98433 
ROE (%) 30 2.87 38.29 13.3153 9.23498 
EPS (Rp) 30 37.13 4050.27 612.2540 1121.94796 
DER (%) 30 .15 3.83 1.1730 1.08772 
PER (X) 30 3.52 59.27 19.0720 12.39730 
Valid N (listwise) 30     
       Sumber: data yang telah diolah, SPSS 22 
Hasil stastistik deskriptif saham tidak aktif perusahaan 
sektor non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2018 seperti yang ditampilkan pada tabel 10, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Frekuensi perdagangan saham merupakan jumlah transaksi 
yang terjadi pada suatu periode tertentu. Nilai tertinggi 
frekuensi perdagangan sebesar 2.004.475 kali yang 
terdapat pada perusahaan Perusahaan Gas Negara Tbk Tbk 
tahun 2018 dan nilai terendah frekuensi perdagangan 





Karawaci Tbk tahun 2018. Nilai rata-rata sebesar 
762.700,30 kali dengan standar deviasi 355.307,192 kali.  
b) Return On Assets (ROA) merupakan ukuran kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
menggunakan aset yang dimilikinya. Nilai tertinggi ROA 
sebesar 30,02% yang terdapat pada perusahaan H.M 
Sampoerna Tbk tahun 2016 dan nilai terendah ROA 
sebesar 1.51% yang terdapat pada perusahaan Lippo 
Karawaci Tbk tahun 2017. Nilai rata-rata ROA sebesar 
8,03% dengan standar deviasi sebesar 7,98%. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel efektif dan 
efisien dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. 
c) Return On Equity (ROE) merupakan ukuran kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan 
menggunakan modal sendiri. Nilai tertinggi ROE sebesar 
38,29% yang terdapat pada perusahaan H.M Sampoerna 
Tbk tahun 2018 dan nilai terendah ROE sebesar 2,87% 
yang yang terdapat pada perusahaan Lippo Karawaci Tbk 
tahun 2017. Nilai rata-rata ROE sebesar 13,32% dengan 
standar deviasi sebesar 9,23%. Hal ini berarti bahwa rata-
rata perusahaan sampel efektif dan efisien dalam 






d) Earning per share (EPS) mencerminkan jumlah laba yang 
mampu dihasilkan dan didistribusikan bagi investor 
perusahaan untuk tiap lembar sahamnya. Nilai tertinggi 
EPS sebesar Rp 4050.27 yang terdapat pada perusahaan 
Gudang Garam Tbk tahun 2018 dan nilai terendah EPS 
sebesar Rp 37,13 yang terdapat pada perusahaan Lippo 
Karawaci Tbk tahun 2017. Nilai rata-rata EPS sebesar Rp 
612,25 dengan standar deviasi sebesar Rp 1.121,95. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel mampu 
menghasilkan keuntungan atau mengalami kerugian per 
lembar saham sebesar Rp 612,25 dari laba bersih yang 
mampu dihasilkan perusahaan dalam suatu periode. 
e) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajiban jangka panjangnya dengan total ekuitas yang 
dimiliki. Nilai tertinggi DER sebesar 3,83% yang terdapat 
pada perusahaan Adhi Karya (Persero) Tbk tahun 2017 dan 
nilai terendah DER sebesar 0,15% yang terdapat pada 
perusahaan Indocement Tunggal Prakarsa Tbk tahun 2016. 
Nilai rata-rata DER sebesar 1,17% dengan standar deviasi 
sebesar 1.09%. Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan 
sampel memiliki hutang sebesar 1,17% dari modal sendiri 





f) Price Earning Ratio (PER) digunakan untuk menilai 
prospek pertumbuhan perusahaan di masa yang akan 
datang. Nilai tertinggi PER sebesar 59,27 kali yang 
terdapat pada perusahaan Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk tahun 2018 dan nilai terendah PER sebesar 3,52 kali 
yang terdapat pada perusahaan Lippo Karawaci Tbk tahun 
2018. Nilai rata-rata PER sebesar 19,07 kali dengan standar 
deviasi sebesar 12.40 kali. Hal ini berarti rata-rata 
perusahaan sampel mempunyai tingkat pertumbuhan laba 
yang tinggi hal ini menunjukkan bahwa pasar 
mengharapkan pertumbuhan laba dimasa mendatang. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 
tidak. Pengujian normalitas menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk 
yang bertujuan untuk mengetahui keselarasan atau kesesuaian data 
dengan distribusi normal atau tidak. Taraf signifikansi uji adalah  
= 0,05. Kriterianya jika signifikansi yang diperoleh > , maka data 
berdistribusi normal. Sedangkan jika yang diperoleh < , maka 
data tidak berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal maka 
akan dilanjutkan dengan uji homegenitas dan uji t-tes. Namun jika 





dengan uji Mann Whitney U-test. Hasil uji normalitas dapat dilihat 
dari tabel berikut: 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Saham Tidak Aktif dan Saham 
Aktif 
 







Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
ROA Saham tidak aktif .223 30 .001 .885 30 .004 
Saham aktif .238 30 .000 .711 30 .000 
ROE Saham tidak aktif .265 30 .000 .820 30 .000 
Saham aktif .192 30 .006 .776 30 .000 
EPS Saham tidak aktif .261 30 .000 .830 30 .000 
Saham aktif .348 30 .000 .500 30 .000 
DER Saham tidak aktif .220 30 .001 .915 30 .019 
Saham aktif .271 30 .000 .773 30 .000 
PER Saham tidak aktif .286 30 .000 .509 30 .000 
Saham aktif .201 30 .003 .837 30 .000 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber: data yang telah diolah, SPSS 22 
Berdasarkan tabel 11 hasil uji normalitas di atas, nilai 
Asymptotic sig. < ( = 0,05) sehingga disimpulkan bahwa data 
tidak berdistribusi normal. Setelah diketahui bahwa data tidak 
memenuhi syarat kenormalan, maka dilanjutkan dengan uji non 
parametrik Mann Whitney U-test. 
2. Hasil Uji Hipotesis  
Setelah dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-





Sehingga semua variabel akan diuji beda non parametrik, yaitu dengan 
menggunakan Mann Whitney U-test.  
a. Pengujian Hipotesis 1 
Menentukan hipotesis: 
H01 : Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan 
nilai Return on Asset (ROA) saham tidak aktif dan saham 
aktif tahun 2016-2018. 
Ha1 : Terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Return on Asset (ROA) saham tidak aktif dan saham aktif 
tahun 2016-2018. 
Berikut ini hasil uji mann whitney u-test untuk perbedaan 
Return On Assets (ROA) antara saham tidak aktif dan saham aktif. 
 
 





Mann-Whitney U 239.000 
Wilcoxon W 704.000 
Z -3.120 
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 
a. Grouping Variable: Saham 
    Sumber: data yang telah diolah, SPSS 22 
Hasil analisis data pada Return On Assets (ROA), dengan 
membandingkan kinerja saham tidak aktif dan saham aktif selama 
tiga tahun, diperoleh nilai signifikansi 0,002 karena nilai 





ditentukan (0,00 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hasil uji Mann Whitney U-test 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Return On Assets (ROA) 
antara saham tidak aktif dan saham aktif. 
b. Pengujian hipotesis 2 
Menentukan hipotesis: 
H02 : Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan 
nilai Return on Equity (ROE) saham tidak aktif dan saham 
aktif tahun 2016-2018. 
Ha2 : Terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Return on Equity (ROE) saham tidak aktif dan saham aktif 
tahun 2016-2018  
Berikut ini hasil uji mann whitney u-test untuk perbedaan 
Return On Equity (ROE) antara saham tidak aktif dan saham aktif. 





Mann-Whitney U 253.000 
Wilcoxon W 718.000 
Z -2.913 
Asymp. Sig. (2-tailed) .004 
a. Grouping Variable: Saham 
    Sumber: data yang telah diolah, SPSS 22 
Hasil analisis data pada Return On Equity (ROE) dengan 
membandingkan kinerja saham tidak aktif dan saham aktif selama 





signifikansi hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,00 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hasil uji Mann Whitney U-test 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Return On Equity (ROE) 
antara saham tidak aktif dan saham aktif. 
c. Pengujian hipotesis 3 
Menentukan hipotesis: 
H03 : Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan 
nilai Earning Per share (EPS) saham tidak aktif dan saham 
aktif tahun 2016-2018. 
Ha3 : Terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Earning Per share (EPS) saham tidak aktif dan saham aktif 
tahun 2016-2018. 
Berikut ini hasil uji mann whitney u-test untuk perbedaan 
Earning Per share (EPS) antara saham tidak aktif dan saham aktif. 






Mann-Whitney U 134.000 
Wilcoxon W 599.000 
Z -4.672 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Saham 
                            Sumber: data yang telah diolah, SPSS 22 
Hasil analisis data pada Earning Per share (EPS) dengan 





tiga tahun, diperoleh nilai signifikansi 0,000 karena nilai 
signifikansi hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hasil uji Mann Whitney U-test 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Earning Per share (EPS) 
antara saham tidak aktif dan saham aktif. 
d. Pengujian hipotesis 4 
Menentukan hipotesis: 
H04 : Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan 
nilai   Debt to Equity Ratio (DER) saham tidak aktif dan 
saham aktif tahun 2016-2018. 
Ha4 : Terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Debt to Equity Ratio (DER) saham tidak aktif dan saham 
aktif tahun 2016-2018 
Berikut ini hasil uji mann whitney u-test untuk perbedaan Debt 
to Equity Ratio (DER) antara saham tidak aktif dan saham aktif. 





Mann-Whitney U 326.000 
Wilcoxon W 791.000 
Z -1.833 
Asymp. Sig. (2-tailed) .067 
a. Grouping Variable: Saham 





Hasil analisis data pada Debt to Equity Ratio (DER) dengan 
membandingkan kinerja saham tidak aktif dan saham aktif selama 
tiga tahun, diperoleh nilai signifikansi 0,076 karena nilai 
signifikansi hitung lebih besar dari nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,076 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima dan Ha ditolak. Hasil uji Mann Whitney U-test 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan Debt to Equity Ratio 
(DER) antara saham tidak aktif dan saham aktif. 
e. Pengujian hipotesis 5 
Menentukan hipotesis:  
H05 : Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan 
nilai Price Earning Ratio (PER) saham tidak aktif dan saham 
aktif tahun 2016-2018. 
Ha5 : Terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai 
Price Earning Ratio (PER) saham tidak aktif dan saham aktif 
tahun 2016-2018. 
Berikut ini hasil uji mann whitney u-test untuk perbedaan Price 
Earning Ratio (PER) antara saham tidak aktif dan saham aktif. 






Mann-Whitney U 281.000 
Wilcoxon W 746.000 
Z -2.499 





a. Grouping Variable: Saham 
    Sumber: data yang telah diolah, SPSS 22 
Hasil analisis data pada Price Earning Ratio (PER) dengan 
membandingkan kinerja saham tidak aktif dan saham aktif selama 
tiga tahun, diperoleh nilai signifikansi 0,012 karena nilai 
signifikansi hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,012 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hasil uji Mann Whitney U-test 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Price Earning Ratio 
(PER) antara saham tidak aktif dan saham aktif. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1. Perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Return on Asset 
(ROA) saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan non keuangan 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
Salah satu indikator penting dalam menilai prospek perusahaan 
dimasa mendatang adalah dengan melihat sejauh mana pertumbuhan 
profitabilitas perusahaannya. Indikator ini sangat penting diperhatikan 
untuk mengetahui sejauh mana investasi yang akan dilakukan investor 
di suatu perusahaan mampu memberikan return yang sesuai dengan 
tingkat yang diinginkan oleh investor. Untuk itu biasanya digunakan 
dua rasio propobabilitas utama yaitu Return on Equity (ROE) dan 





Return on Assets (ROA) menggambarkan sejauh mana kemampuan 
aset-aset yang dimiliki perusahaaan dapat menghasilkan laba 
(Tandelilin, 2017 : 374). Menurut Sudana, (2015 : 25) Return on 
Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
setelah pajak. Kenaikan Return on Assets (ROA) mengindikasikan 
bahwa laba perusahaan naik. Kenaikan laba disebabkan oleh performa 
dari perusahaan yang kemudian dapat mempengaruhi minat investor 
dalam berinvestasi pada saham perusahaan tersebut. 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan antara return on assets saham tidak aktif dibandingkan 
dengan saham aktif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji mann whitney u-
test rata-rata yang memperoleh nilai signifikasi 0,002, karena nilai 
signifikansi hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan 
(0,002 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan 
nilai Return on Asset (ROA) saham tidak aktif dan saham aktif. 
Dilihat dari data sampel, nilai Return on Asset (ROA) perusahaan 
saham tidak aktif didominasi dengan nilai Return on Asset (ROA) 
negatif, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja tidak 
baik dimana efektifitas perusahaan saham tidak aktif dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva masih lebih 





Perusahaan yang tergolong sebagai saham tidak aktif dapat 
meningkatkan kinerja perusahaannya dengan cara meningkatkan 
profitabilitas perusahaan yang akan berdampak pada perubahan nilai 
Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Earning Per 
Share (EPS). Ketika perusahaan memperoleh profitabilitas yang stabil 
atau meningkat, maka akan berdampak pada penilaian investor 
terhadap saham perusahaan. Hal ini berpengaruh terhadap permintaan 
saham dan frekuensi perdagangan saham, yang dapat pula 
meningkatkan harga saham dan berdampak pada perubahan nilai Price 
Earning Ratio (PER). 
Bagi perusahaan saham aktif, nilai Return on Asset (ROA) seluruh 
sampel bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan saham 
aktif memiliki kinerja yang baik, sehingga untuk tetap 
mempertahankan kinerja dalam kondisi baik, perusahaan dapat 
menjaga nilai profitabilitas tetap stabil atau lebih meningkatkannya. 
Hal ini juga berdampak pada frekuensi perdagangan saham 
perusahaan, karena kinerja perusahaan yang baik menjadi salah satu 
daya tarik bagi investor untuk berinvestasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bety Farandani (2016) yang berjudul “Fenomena Saham Tidak Aktif 
dan Saham Aktif di Bursa Efek Indonesia” yang mengemukakan 





(ROA) saham tidak aktif dengan Return on Asset (ROA) saham aktif di 
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. 
2. Perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Return on Equity 
(ROE) saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan non keuangan 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
Menurut Tandelilin, (2017 : 374) Return on Equity (ROE) 
merupakan gambaran sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegang saham. Menurut 
Sudana, (2015 : 25) Return on Equity (ROE) menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 
penting bagi pihak pemegang saham, untuk mengetahui efektivitas dan 
efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 
manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 
efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen 
prusahaan. 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan antara Return on Equity (ROE) saham tidak aktif 
dibandingkan dengan saham aktif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji 
mann whitney u-test rata-rata yang memperoleh nilai signifikasi 0,004, 
karena nilai signifikansi hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,004 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 





berdasarkan nilai Return on Equity (ROE) saham tidak aktif dan saham 
aktif. 
Dilihat dari data sampel, nilai Return on Equity (ROE) perusahaan 
saham tidak aktif didominasi dengan nilai Return on Equity (ROE) 
negatif, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja tidak 
baik, dimana kemampuan perusahaan saham tidak aktif dalam 
menghasilkan keuntungan untuk para pemegang saham masih lebih 
rendah dibandingkan dengan kemampuan perusahaan saham aktif. 
Perusahaan yang tergolong sebagai saham tidak aktif dapat 
meningkatkan kinerja perusahaannya dengan cara meningkatkan 
profitabilitas perusahaan yang akan berdampak pada perubahan nilai 
Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Earning Per 
Share (EPS). Ketika perusahaan memperoleh profitabilitas yang stabil 
atau meningkat, maka akan berdampak pada penilaian investor 
terhadap saham perusahaan. Hal ini berpengaruh terhadap permintaan 
saham dan frekuensi perdagangan saham, yang dapat pula 
meningkatkan harga saham dan berdampak pada perubahan nilai Price 
Earning Ratio (PER). 
Bagi perusahaan saham aktif, nilai Return on Equity (ROE) seluruh 
sampel bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan saham 
aktif memiliki kinerja yang baik, sehingga untuk tetap 
mempertahankan kinerja dalam kondisi baik, perusahaan dapat 





Hal ini juga berdampak pada frekuensi perdagangan saham 
perusahaan, karena kinerja perusahaan yang baik menjadi salah satu 
daya tarik bagi investor untuk berinvestasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bety Farandani (2016) yang berjudul “Fenomena Saham Tidak Aktif 
dan Saham Aktif di Bursa Efek Indonesia” yang mengemukakan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai Return on 
Equity (ROE) saham tidak aktif dengan Return on Equity (ROE) 
saham aktif di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. 
3. Perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Earning Per share 
(EPS) saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan non keuangan 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
Menurut Tandelilin, (2017 : 367) bagi para investor, Earning Per 
share (EPS) merupakan informasi yang dianggap paling mendasar dan 
berguna, karena bisa menggambarkan prospek earning perusahaan 
dimasa depan. Nilai Earning Per share (EPS) suatu perusahaan 
menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan 
bagi semua pemegang saham perusahaan.  
Earning Per share (EPS) adalah laba yang diperoleh oleh setiap 
satu lembar saham. Sebuah perusahaan yang memiliki kinerja yang 
baik tentunya juga memiliki kemampuan untuk mendapatkan laba dari 
kinerjanya. Semakin besar nilai Earning Per share (EPS) sebuah 





semakin tinggi dalam hal kemampuan menciptakan laba. Jika 
perusahaan merugi maka Earning Per share (EPS) akan bernilai 
negatif (Salim, 2010 : 115). 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan antara Earning Per share (EPS) saham tidak aktif 
dibandingkan dengan saham aktif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji 
mann whitney u-test rata-rata yang memperoleh nilai signifikasi 0,000 
karena nilai signifikansi hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Earning Per share (EPS) saham tidak aktif dan 
saham aktif. 
Dilihat dari data sampel, nilai Earning Per share (EPS) perusahaan 
saham tidak aktif didominasi dengan nilai Earning Per share (EPS) 
negatif, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja tidak 
baik, dimana efektifitas perusahaan saham tidak aktif dalam 
menghasilkan laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua 
pemegang saham masih lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan 
saham aktif. Perusahaan yang tergolong sebagai saham tidak aktif 
dapat meningkatkan kinerja perusahaannya dengan cara meningkatkan 
profitabilitas perusahaan yang akan berdampak pada perubahan nilai 
Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Earning Per 





atau meningkat, maka akan berdampak pada penilaian investor 
terhadap saham perusahaan. Hal ini berpengaruh terhadap permintaan 
saham dan frekuensi perdagangan saham, yang dapat pula 
meningkatkan harga saham dan berdampak pada perubahan nilai Price 
Earning Ratio (PER). 
Bagi perusahaan saham aktif, nilai Earning Per Share (EPS). 
seluruh sampel bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan saham aktif memiliki kinerja yang baik, sehingga untuk 
tetap mempertahankan kinerja dalam kondisi baik, perusahaan dapat 
menjaga nilai profitabilitas tetap stabil atau lebih meningkatkannya. 
Hal ini juga berdampak pada frekuensi perdagangan saham 
perusahaan, karena kinerja perusahaan yang baik menjadi salah satu 
daya tarik bagi investor untuk berinvestasi. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Hajar & Denies Priantinah (2017) yang berjudul “Perbandingan 
Kinerja Keuangan Perusahaan JII Dengan Perusahaan LQ45 Dan 
Pengaruhnya Terhadap Return Saham” yang mengemukakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai Debt to Equity Ratio 
(DER) perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Indeks (JII) 
dan perusahaan yang tergabung dalam LQ45 untuk periode 2010-2015. 
4. Perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Debt to Equity Ratio 
(DER) saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan non keuangan 





Menurut Kasmir, (2010 : 112) menyatakan bahwa Debt to Equity 
Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 
dengan equitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 
disediakan kreditor dengan pemilik perusahaan. Debt to Equity Ratio 
(DER) menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya dengan menggunakan ekuitas yang 
dimilikinya. Menurut Salim, (2010 : 118) Debt to Eguity Ratio (DER) 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahan dalam membayar 
hutang-hutang yang dimilikinya dengan modal atau equitas yang ada.  
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan antara Debt to Equity Ratio (DER) saham tidak 
aktif dibandingkan dengan saham aktif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
uji mann whitney u-test rata-rata yang memperoleh nilai signifikasi 
0,067, karena nilai signifikansi hitung lebih besar dari nilai signifikansi 
yang ditentukan (0,067 > 0,05), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja 
perusahaan berdasarkan nilai Debt to Equity Ratio (DER) saham tidak 
aktif dan saham aktif. 
Dilihat dari data sampel, ada beberapa nilai Debt to Equity Ratio 
(DER) perusahaan saham tidak aktif bernilai negatif, ternyata tidak 
menunjukkan adanya perbedaan dengan perusahaan saham aktif, hal 
ini menunjukkan bahwa nilai Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan 





hutang yang dimiliki dengan modal tidak berbeda jauh dengan 
perusahaan yang sahamnya aktif. Dilihat dari sisi kemampuan 
membayar kewajiban jangka panjangnya, semakin rendah Debt to 
Equity Ratio (DER) maka semakin tinggi kemampuan perusahaan 
dalam membayar semua kewajiban jangka panjangnya, sebaliknya jika 
semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) maka akan mencerminkan 
tingginya hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan semakin tinggi 
level risiko yang ditanggung perusahaan atas kegagalan yang mungkin 
terjadi diperusahaan, sehingga harga saham perusahaan akan rendah 
karena jika perusahaan memperoleh laba cenderung digunakan untuk 
membayar utangnya dibandingkan dengan membagi dividen. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Siti Hajar & Denies Priantinah (2017) yang berjudul 
“Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan JII Dengan Perusahaan 
LQ45 Dan Pengaruhnya Terhadap Return Saham” yang 
mengemukakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 
Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan yang tergabung dalam Jakarta 
Islamic Indeks (JII) dan perusahaan yang tergabung dalam LQ45 untuk 
periode 2010-2015. Hal ini mungkin terjadi karena manajemen 
perusahaan yang sahamnya tidak aktif mampu membayar semua 
kewajibannya. Dan periode penelitian Siti Hajar & Denies Priantinah 
(2017) adalah selama 6 tahun (2010-2015) sedangkan periode 





menjadi salah satu penyebab terjadinya perbedaan hasil ini dengan 
penelitian Siti Hajar & Denies Priantinah (2017).  
5. Perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Price Earning Ratio 
(PER) saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan non keuangan 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
Menurut Tandelilin, (2017 : 377) komponen penting kedua setelah 
EPS yang harus diperhatikan dalam analisis perusahaan adalah Price 
Earning Ratio (PER) atau juga disebut sebagai earning multiplier. 
Informasi Price Earning Ratio (PER) mengidentifikasikan besarnya 
rupiah yang harus dibayarkan investor untuk memperoleh satu rupiah 
earning perusahaan. Rasio Price Earning Ratio (PER) mencerminkan 
pertumbuhan laba perusahaan dan merupakan ukuran harga relatif dari 
sebuah saham perusahaan.  
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan antara Price Earning Ratio saham tidak aktif dibandingkan 
dengan saham aktif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji mann whitney u-
test rata-rata yang memperoleh nilai signifikasi 0,012,karena nilai 
signifikansi hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan 
(0,012 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan 
nilai Price Earning Ratio (PER) saham tidak aktif dan saham aktif.  
Dilihat dari data sampel, nilai Price Earning Ratio (PER) 





Ratio (PER) negatif, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
perusahaan untuk mengembalikan dana pada tingkat harga saham dan 
keuntungan pada periode tersebut dalam kondisi rugi. Bagi perusahaan 
saham aktif, nilai Price Earning Ratio (PER) seluruh sampel bernilai 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai 
kemampuan yang lebih baik dari perusahaan saham tidak aktif, dalam 
memberikan indikasi tentang jangka waktu yang diperlukan untuk 
mengembalikan dana pada tingkat harga saham dan keuntungan pada 
periode tertentu. Semakin tinggi nilai Price Earning Ratio (PER), 
berarti harga saham perusahaan tersebut semakin mahal. Dan 
sebaliknya, semakin rendah nilai Price Earning Ratio (PER), berarti 
harga saham perusahaan tersebut semakin murah. Kalau  Price 
Earning Ratio (PER) perusahaan rendah sekali (dibandingkan industry 
sejenis) dan memiliki prospek pertumbuhan yang baik, ada 
kemungkinan besar harga saham perusahaan dimasa mendatang akan 
naik tinggi. Karena logikanya secara valuasi, harga saham masih 
murah (dari perhitungan PER) dan didukung dengan prospek bisnis 
yang bagus. Semakin besar Price Earning Ratio (PER), adda 
kemungkinan harga saham perusahaan dimasa mendatang akan 
semakin sulit untuk naik lebih tinggi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bety Farandani (2016) yang berjudul “Fenomena Saham Tidak Aktif 





bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai Price Earning 
Ratio (PER) saham tidak aktif dengan Price Earning Ratio (PER) 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti yang telah 
dijelaskan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengujian H1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai 
Return on Asset (ROA) saham tidak aktif dengan Return on Asset 
(ROA) saham aktif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Mann Whitney 
U-test sebesar 0,002 karena nilai signifikansi hitung lebih kecil dari 
nilai signifikansi yang ditentukan (0,012 < 0,05) dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Return 
on Asset antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan non 
keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 maka H1 
diterima. 
2. Pengujian H2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai 
Return on Equity (ROE) saham tidak aktif dengan Return on Equity 
(ROE) saham aktif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Mann Whitney 
U-test sebesar 0,004 karena nilai signifikansi hitung lebih kecil dari 
nilai signifikansi yang ditentukan (0,004 < 0,05) dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Return 





keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 maka H2 
diterima. 
3. Pengujian H3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai 
Earning Per share (EPS) saham tidak aktif dengan Earning Per share 
(EPS) saham aktif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Mann Whitney U-
test sebesar 0,000 karena nilai signifikansi hitung lebih kecil dari nilai 
signifikansi yang ditentukan (0,000 <  0,05) dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan nilai Earning 
Pershare antara saham tidak aktif dan saham aktif perusahaan non 
keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 maka H3 
diterima. 
4. Pengujian H4 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
nilai Debt to Equity Ratio (DER) saham tidak aktif dengan Debt to 
Equity Ratio (DER) saham aktif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji 
Mann Whitney U-test sebesar 0,067 karena nilai signifikansi hitung 
lebih besar dari nilai signifikansi yang ditentukan (0,067 > 0,05) dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Debt to Equity Ratio (DER) saham tidak aktif dan 
saham aktif perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018 maka H4 ditolak. 
5. Pengujian H5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai 
Price Earning Ratio (PER) saham tidak aktif dengan Price Earning 





Whitney U-test sebesar 0,012 karena nilai signifikansi hitung lebih 
kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan (0,012 < 0,05) dapat 
disimpulkan bahwa  terdapat perbedaan kinerja perusahaan 
berdasarkan nilai Price Earning Ratio antara saham tidak aktif dan 
saham aktif perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018 maka H5 diterima. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan 
peneliti bagi penelitian selanjutnya yang lebih mendalam adalah:  
1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain 
seperti current ratio, Asset Turnover Ratio (ATR), Book Value (BV) 
dan Price to Book Value (PBV) yang dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan. Sehingga, hasil penelitian dapat menunjukkan 
hasil penelitian yang lebih mendekati kenyataan sesungguhnya.  
2. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel masih terbatas pada 
perusahaan non keuangan, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dengan menggunakan sampel penelitian yang berbeda dalam 
waktu pengamatan yang lama sehingga diharapkan hasil yang 
diperoleh dapat digeneralisasikan.  
3. Sebaiknya perusahaan yang sahamnya tidak aktif lebih meninkatkan 
kinerja perusahaannya agar dapat meningkatkan kepercayaan investor 





4. Bagi investor, disarankan untuk menghindari saham tidak aktif karena 
saham tidak aktif mempunyai kinerja yang kurang baik. Investor 
hendaknya memperhatikan frekuensi perdagangan saham.saat 
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Daftar Perusahaan Saham Tidak Aktif 
No. Nama Perusahaan Sektor 
1. Bara Jaya Internasional Tbk. Pertambangan 
2. Citra Tubindo Tbk. Industri Dasar dan Kimia 
3. Argo Pantes Tbk. Aneka Industri 
4. Sekar Laut Tbk. Industri Barang Konsumsi 
5. Siantar Top Tbk. Industri Barang Konsumsi 
6. Duta Pertiwi Tbk. Properti, Real Estat dan 
Kontruksi Bangunan 
7. Indonesia Prima Property 
Tbk. 
Properti, Real Estat dan 
Kontruksi Bangunan 
8. Danayasa Arthatama Tbk. Properti, Real Estat dan 
Kontruksi Bangunan 
9. Arpeni Pratama Ocean Line 
Tbk. 
Infrastruktur, Utilitas dan 
Transportasi 
10 Berlian Laju Tanker Tbk. Infrastruktur, Utilitas dan 
Transportasi 







Daftar Perusahaan Saham Aktif 
No. Nama Perusahaan Sektor 
1. Adaro Energy Tbk. Pertambangan 
2. Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk. 
Industri Dasar dan Kimia 
3. Astra Internasional Tbk. Aneka Industri 
4. Gudang Garam Tbk. Industri Barang Konsumsi 
5. H.M Sampoerna Tbk. Industri Barang Konsumsi 
6. Adhi Karya (Persero) Tbk. Properti, Real Estat dan Kontruksi 
Bangunan 
7. Bumi Serpong Damai Tbk. Properti, Real Estat dan Kontruksi 
Bangunan 
8. Lippo Karawaci Tbk. Properti, Real Estat dan Kontruksi 
Bangunan 
9. Jasa Marga (Persero) Tbk. Infrastruktur, Utilitas dan 
Transportasi 
10 Perusahaan Gas Negara 
Tbk. 
Infrastruktur, Utilitas dan 
Transportasi 







Frekuensi Perdagangan Saham Tidak Aktif 
No. Nama Perusahaan 2016 2017 2018 
1. Bara Jaya Internasional Tbk. 0 0 0 
2. Citra Tubindo Tbk. 10 8 17 
3. Argo Pantes Tbk. 0 14 2 
4. Sekar Laut Tbk. 30 187 60 
5. Siantar Top Tbk. 117 125 61 
6. Duta Pertiwi Tbk. 120 21 140 
7. Indonesia Prima Property Tbk. 34 34 55 
8. Danayasa Arthatama Tbk. 14 38 0 
9. Arpeni Pratama Ocean Line 
Tbk. 
0 0 0 
10. Berlian Laju Tanker Tbk. 0 0 0 






Frekuensi Perdagangan Saham Aktif 
No. Nama Perusahaan 2016 2017 2018 
1. Adaro Energy Tbk. 916.339 863.049 1425.553 
2. Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk. 
512.939 405.818 583.794 
3. Astra Internasional Tbk. 1.131.227 885.246 1.089.943 
4. Gudang Garam Tbk. 724.328 594.916 601.557 
5. H.M Sampoerna Tbk. 676.043 692.045 943.288 
6. Adhi Karya (Persero) Tbk. 617.436 422.143 360.201 
7. Bumi Serpong Damai Tbk. 634.219 484.660 591.946 
8. Lippo Karawaci Tbk. 953.908 633.381 313.420 
9. Jasa Marga (Persero) Tbk. 546.871 478.621 594.382 
10. Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.153.354 1.045.907 2.004.475 















EAT Total Aktiva (Rp) Total Likuidities 
(Rp) 






1. Bara Jaya Internasional 
Tbk. 
-288.021.991.000 1.585.848.622.000 848.700.573.000 737.148.049.000 -18.16 -39,07 1,15 
2. Citra Tubindo Tbk. -12.543.000.000 2.156.218.000.000 564.353.000.000 1.591.865.000.000 -0,58 -0,79 0,35 
3. Argo Pantes Tbk. -345.536.000.000 1.560.693.000.000 2.326.427.000.000 -765.735.000.000 -22,14 45,12 -3,04 
4. Sekar Laut Tbk. 20.646.121.074 568.239.939.951 272.088.644.079 296.151.295.872 3,63 6,97 0,92 
5. Siantar Top Tbk. 174.176.717.866 2.336.411.494.941 1.167.899.357.271 1.168.512.137.670 7,45 14,91 1,00 
6. Duta Pertiwi Tbk. 840.650.624.016 9.692.217.785.825 1.899.304.756.790 7.792.913.029.035 8,67 10,79 0,24 
7. Indonesia Prima Property 
Tbk. 
318.395.155.443 4.264.983.383.118 146.961.455.436 4.118.021.927.682 7,47 7,73 0,04 
8. Danayasa Arthatama Tbk. 335.899.666.000 5.714.281.871.000 1.592.379.580.000 4.121.902.291.000 5,88 8,15 0,39 
9. Arpeni Pratama Ocean 
Line Tbk. 
-212.267.832.156 1.214.104.459.319 6.514.053.310 -5.299.949.189.481 -17,48 4,01 -1,23 















EAT Total Aktiva (Rp) Total Likuidities 
(Rp) 






1. Bara Jaya Internasional 
Tbk. 
-309.129.865.000 1.004.852.063.000 607.874.994.000 396.977.069.000 -30,76 -77,87 1,53 
2. Citra Tubindo Tbk. -164.128.000.000 2.024.761.000.000 598.161.000.000 1.426.601.000.000 -8,11 -11,50 0,42 
3. Argo Pantes Tbk. -201.484.000.000 133.934.000.000 2.313.401.000.000 -979.467.000.000 -15,10 20,57 -2,36 
4. Sekar Laut Tbk. 22.970.715.348 636.284.210.210 328.714.435.982 307.569.774.228 3,61 7,47 1,07 
5. Siantar Top Tbk. 216.024.079.834 2.342.432.443.196 957.660.374.836 1.384.772.068.360 9,22 15,60 0,69 
6. Duta Pertiwi Tbk. 648.646.197.979 10.575.681.686.285 2.240.819.998.834 8.334.861.687.451 6,13 7,78 0,27 
7. Indonesia Prima Property 
Tbk. 
-66.193.842.560 4.242.934.699.631 228.898.177.174 4.014.036.522.457 -1,56 -1,65 0,06 
8. Danayasa Arthatama Tbk. 226.327.773.000 5.783.263.814.000 1.472.489.392.000 4.310.774.422.000 3,91 5,25 0,34 
9. Arpeni Pratama Ocean Line 
Tbk. 
-261.791.680.911 1.167.650.492.065 6.739.006.955.394 -5.571.356.463.329 -22,42 4,70 -1,21 















EAT Total Aktiva (Rp) Total Likuidities 
(Rp) 






1. Bara Jaya Internasional 
Tbk. 
-139.429.925.000 885.506.109.000 615.043.862.000 270.462.247.000 -15,75 -51,55 2,74 
2. Citra Tubindo Tbk. -83.913.832.674  
 
2.254.015.683.477 824.216.003.784 1.429.799.679.693 -3,72 -5,87 0,58 




1.159.559.384.778  -9,27 10,22 2,10 
4. Sekar Laut Tbk. 31.954.131.252 747.293.725.435 408.057.718.435 339.236.007.000 4,28 9,41
 
1,20 
5. Siantar Top Tbk. 255.088.886.019 2.631.189.810.030 984.801.863.078 1.646.387.946.952 9,69 15,49 0,60 
6. Duta Pertiwi Tbk. 1.126.657.230.110 12.642.895.738.823 3.227.976.940.583 9.414.918.798.240 8,91 11,97 0,34 
7. Indonesia Prima Property 
Tbk. 
133.966.017.617 4.252.706.473.038 405.042.815.008 3.847.663.658.030 3,15 3,48 0,11 
8. Danayasa Arthatama Tbk. 192.257.900.000 5.772.828.195.000 1.376.616.763.000 4.396.211.432.000 3,33 4,37 0,31 
9. Arpeni Pratama Ocean 
Line Tbk. 
-250.128.938.355 896.202.506.403 6.889.448.872.841 -5.993.246.366.438 -27,90 4,17 -1,15 
10 Berlian Laju Tanker Tbk. 78.571.111.167  
 























1. Adaro Energy Tbk. 4.577.457.000.000 87.633.045.000.000 36.765.935.000.000 50.867.111.000.000 5,22 9,00 0,72 
2. Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk. 
3.870.319.000.000 30.150.580.000.000 4.011.877.000.000 26.138.703.000.000 12,84 14,81 0,15 
3. Astra Internasional Tbk. 18.302.000.000.000 261.855.000.000.000 121.949.000.000.000 139.906.000.000.000 6,99 13,08 0,87 
4. Gudang Garam Tbk. 6.672.682.000.000 62.951.634.000.000 23.387.406.000.000 39.564.228.000.000 10,60 16,87 0,59 
5. H.M Sampoerna Tbk. 12.762.229.000.000 42.508.277.000.000 8.333.263.000.000 34.175.014.000.000 30,02 37,34 0,24 
6. Adhi Karya (Persero) Tbk. 315.107.783.135 20.037.690.162.169 14.594.910.199.271 5.442.779.962.898 1,57 5,79 2,69 
7. Bumi Serpong Damai Tbk. 2.037.537.680.130 38.536.825.180.203 14.074.217.874.315 24.462.607.305.888 5,32 8,37 0,57 
8. Lippo Karawaci Tbk. 1.227.374.000.000 45.603.683.000.000 23.528.544.000.000 22.075.139.000.000 2,69 5,56 1,07 
9. Jasa Marga (Persero) Tbk. 1.803.054.456.000 53.500.322.660.000 37.161.482.596.000 16.338.840.064.000 3,37 11,04 2,27 
10 Perusahaan Gas Negara 
Tbk. 




















1. Adaro Energy Tbk. 7.267.662.000.000 92.318.064.000.000 36.884.701.000.000 55.433.363.000.000 7,87 13,11 0,67 
2. Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk. 
1.859.818.000.000 28.863.676.000.000 4.307.169.000.000 24.556.507.000.000 6,44 7,57 0,18 
3. Astra Internasional Tbk. 23.165.000.000.000 295.646.000.000.000 139.317.000.000.000 156.329.000.000.000 7,84 14,82 0,89 
4. Gudang Garam Tbk. 7.755.347.000.000 66.759.930.000.000 24.572.266.000.000 42.927.699.000.000 11,62 18,38 0,58 
5. H.M Sampoerna Tbk. 12.670.534.000.000 43.141.063.000.000 9.028.078.000.000 34.112.985.000.000 29,37 37,14 0,26 
6. Adhi Karya (Persero) Tbk. 517.059.848.207 28.332.948.012.950 22.463.030.586.953 5.869.917.425.997 1,82 8,81 3,83 
7. Bumi Serpong Damai Tbk. 5.166.720.070.985 45.951.188.475.157 16.754.337.385.933 29.196.851.089.224 11,29 17,77 0,57 
8. Lippo Karawaci Tbk. 856.984.000.000 56.772.116.000.000 26.911.822.000.000 29.860.294.000.000 1,51 2,87 0,90 
9. Jasa Marga (Persero) Tbk. 2.093.656.062.000 79.192.772.790.000 60.833.333.269.000 18.359.439.521.000 2,64 11,40 3,31 
10 Perusahaan Gas Negara 
Tbk. 





















1. Adaro Energy Tbk. 6.915.271.221.000 102.246.793.155.000  39.939.510.303.000 62.307.282.852.000 6,76 11,10 0,64 
2. Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk. 
1.145.937.000.000 27.788.562.000.000 4.566.973.000.000 23.221.589.000.000 4,12 4,93 0,19 
3. Astra Internasional Tbk. 27.372.000.000.000 344.711.000.000.000 170.348.000.000.000 174.363.000.000.000 7,94 15,70 0,98 
4. Gudang Garam Tbk. 7.793.068.000.000 69.097.219.000.000 23.963.934.000.000 45.133.285.000.000 11,28 17,27 0,53 
5. H.M Sampoerna Tbk. 13.538.418.000.000 46.602.420.000.000 11.244.167.000.000 35.358.253.000.000 29,05 38,29 0,31 
6. Adhi Karya (Persero) Tbk. 645.029.449.105 30.118.614.769.882 23.833.342.873.624 6.285.271.896.258 2,14 10,26 3,79 
7. Bumi Serpong Damai Tbk. 1.701.817.694.927 52.101.492.204.552 21.814.594.254.302 30.286.897.950.250 3,27 5,62 0,72 
8. Lippo Karawaci Tbk. 1.662.685.000.000 49.083.460.000.000 24.336.392.000.000 24.747.068.000.000 3,39 6,72 0,98 
9. Jasa Marga (Persero) Tbk. 2.036.491.035.000 82.418.600.790.000 62.219.614.991.000 20.198.985.799.000 2,47 10,08 3,08 
10 Perusahaan Gas Negara 
Tbk. 






















1. Bara Jaya Internasional 
Tbk. 
-288.021.991.000 5.760.245.414 -50,00 194 -3,88 
2. Citra Tubindo Tbk. -12.543.000.000 800.371.500 -15,67 5.200 -
331,84 
3. Argo Pantes Tbk. -345.536.000.000 335.557.450 -
1.029,74 
900 -0,87 
4. Sekar Laut Tbk. 20.646.121.074 690.740.500 29,89 308 10,30 
5. Siantar Top Tbk. 174.176.717.866 1.310.000.000 132,96 3.190 23,99 
6. Duta Pertiwi Tbk. 840.650.624.016 1.850.000.000 454,41 6.000 13,20 
7. Indonesia Prima 
Property Tbk. 
318.395.155.443 1.745.000.000 182,46 216 1,18 
8. Danayasa Arthatama 
Tbk. 
335.899.666.000 3.322.092.000 101,11 1.650 16,32 
9. Arpeni Pratama Ocean 
Line Tbk. 
-212.267.832.156 8.670.479.000 24,48 58 2,37 
10. Berlian Laju Tanker 
Tbk. 




















EAT Total Saham 
(Lembar) 





1. Bara Jaya Internasional 
Tbk. 
-309.129.865.000 5.760.245.414 -53,67 194 -3,61 
2. Citra Tubindo Tbk. -164.128.000.000 800.371.500 -205,06 4.850 -23,65 
3. Argo Pantes Tbk. -201.484.000.000 335.557.450 -600,45 825 -1.37 
4. Sekar Laut Tbk. 22.970.715.348 690.740.500 33,26 1.100 33,07 
5. Siantar Top Tbk. 216.024.079.834 1.310.000.000 164,90 4.360 26,44 
6. Duta Pertiwi Tbk. 648.646.197.979 1.850.000.000 350,62 5.400 15,40 
7. Indonesia Prima Property 
Tbk. 
-66.193.842.560 1.745.000.000 -37,93 880 -23,20 
8. Danayasa Arthatama 
Tbk. 
226.327.773.000 3.322.092.000 68,13 2.700 39,63 
9. Arpeni Pratama Ocean 
Line Tbk. 
-261.791.680.911 8.670.479.000 -30,19 58 -1,92 














EAT Total Saham 
(Lembar) 





1. Bara Jaya Internasional Tbk. -139.429.925.000 5.760.245.414 -24,21 194 -8,01 
2. Citra Tubindo Tbk. -83.913.832.674  
 
800.371.500 -104,84 4.300 -41,01 
3. Argo Pantes Tbk. -118.550.632.473  335.557.450 -353,29 825 -2,33 
4. Sekar Laut Tbk. 31.954.131.252 690.740.500 46,26 1.500 32,43 
5. Siantar Top Tbk. 255.088.886.019 1.310.000.000 194,72 3.750 19,26 
6. Duta Pertiwi Tbk. 1.126.657.230.110 1.850.000.000 609,00 4.390 7,21 
7. Indonesia Prima Property Tbk. 133.966.017.617 1.745.000.000 76,77 1.790 23,32 
8. Danayasa Arthatama Tbk. 192.257.900.000 3.322.092.000 57,87 2.700 46,66 
9. Arpeni Pratama Ocean Line Tbk. -250.128.938.355 8.670.479.000 -28,85 58 -2,01 
10. Berlian Laju Tanker Tbk. 78.571.111.167  
 













EAT Total Saham 
(Lembar) 
EPS (Rp) Harga Saham 
(Rp) 
PER (X) 
1. Adaro Energy Tbk. 4.577.457.000.000 31.985.962.000 143,11 1.695 11,85 
2. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 3.870.319.000.000 3.681.231.699 1.051,37 15.400 14,65 
3. Astra Internasional Tbk. 18.302.000.000.000 40.483.553.140 452,08 8.275 18,30 
4. Gudang Garam Tbk. 6.672.682.000.000 1.924.088.000 3.467,97 63.900 18,43 
5. H.M Sampoerna Tbk. 12.762.229.000.000 116.318.076.900 109,72 3.830 34,91 
6. Adhi Karya (Persero) Tbk. 315.107.783.135 3.560.849.376 88,49 2.080 23,51 
7. Bumi Serpong Damai Tbk. 2.037.537.680.130 19.246.696.192 105,86 1.755 16,58 
8. Lippo Karawaci Tbk. 1.227.374.000.000 23.077.689.619 53,18 720 13,54 
9. Jasa Marga (Persero) Tbk. 1.803.054.456.000 7.257.871.200 248,43 4.320 17,39 














EAT Total Saham 
(Lembar) 
EPS (Rp) Harga Saham (Rp) PER (X) 
1. Adaro Energy Tbk. 7.267.662.000.000 31.985.962.000 227,21 1.860 8,19 
2. Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk. 
1.859.818.000.000 3.681.231.699 505,22 21.950 43,45 
3. Astra Internasional Tbk. 23.165.000.000.000 40.483.553.140 572,21 8.300 14,51 
4. Gudang Garam Tbk. 7.755.347.000.000 1.924.088.000 4.030,66 83.800 20,79 
5. H.M Sampoerna Tbk. 12.670.534.000.000 116.318.076.900 108,93 4.730 43,42 
6. Adhi Karya (Persero) Tbk. 517.059.848.207 3.560.849.376 145,21 1.885 12,98 
7. Bumi Serpong Damai Tbk. 5.166.720.070.985 19.246.696.192 268,45 1.700 6,33 
8. Lippo Karawaci Tbk. 856.984.000.000 23.077.689.619 37,13 488 13,14 
9. Jasa Marga (Persero) Tbk. 2.093.656.062.000 7.257.871.200 288,47 6.400 22,19 
10. Perusahaan Gas Negara Tbk. 2.002.178.000.000 24.241.508.196 82,59 1.750 21,19 












EAT Total Saham 
(Lembar) 





1. Adaro Energy Tbk. 6.915.271.221.000 31.985.962.000 216,20 1.215 5,62 
2. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 1.145.937.000.000 3.681.231.699 311,29 18.450 59,27 
3. Astra Internasional Tbk. 27.372.000.000.000 40.483.553.140 676,13 8.225 12,16 
4. Gudang Garam Tbk. 7.793.068.000.000 1.924.088.000 4.050,27 83.625 20,65 
5. H.M Sampoerna Tbk. 13.538.418.000.000 116.318.076.900 116,39 3.710 31,88 
6. Adhi Karya (Persero) Tbk. 645.029.449.105 3.560.849.376 181,14 1.585 8,75 
7. Bumi Serpong Damai Tbk. 1.701.817.694.927 19.246.696.192 88,42 1.255 14,19 
8. Lippo Karawaci Tbk. 1.662.685.000.000 23.077.689.619 72,05 254 3,52 
9. Jasa Marga (Persero) Tbk. 2.036.491.035.000 7.257.871.200 280,59 4.280 15,25 











N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Frekuensi 
perdagangan (X) 
30 0 187 36.23 50.919 
ROA (%) 30 -30.76 9.69 -4.2180 12.43031 
ROE (%) 30 -77.87 45.12 -.4553 24.01747 
EPS (Rp) 30 -1,029.74 609.00 -.5910 290.86608 
DER (%) 30 -3.04 2.74 .3903 1.21537 
PER (X) 30 -331.84 58.51 -4.5093 66.11047 
Valid N (listwise) 30     









Hasil Statistik Deskriptif Saham Aktif 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Frekuensi 
Perdagangan (X) 
30 313420 2004475 762700.30 355307.192 
ROA (%) 30 1.51 30.02 8.0300 7.98433 
ROE (%) 30 2.87 38.29 13.3153 9.23498 
EPS (Rp) 30 37.13 4050.27 612.2540 1121.94796 
DER (%) 30 .15 3.83 1.1730 1.08772 
PER (X) 30 3.52 59.27 19.0720 12.39730 
Valid N (listwise) 30     





LAMPIRAN 11  
Hasil Uji Normalitas Saham Tidak Aktif dan Saham Aktif 
 







Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
ROA Saham tidak aktif .223 30 .001 .885 30 .004 
Saham aktif .238 30 .000 .711 30 .000 
ROE Saham tidak aktif .265 30 .000 .820 30 .000 
Saham aktif .192 30 .006 .776 30 .000 
EPS Saham tidak aktif .261 30 .000 .830 30 .000 
Saham aktif .348 30 .000 .500 30 .000 
DER Saham tidak aktif .220 30 .001 .915 30 .019 
Saham aktif .271 30 .000 .773 30 .000 
PER Saham tidak aktif .286 30 .000 .509 30 .000 
Saham aktif .201 30 .003 .837 30 .000 
a. Lilliefors Significance Correction 







LAMPIRAN 12  






Saham N Mean Rank Sum of Ranks 
ROA Saham tidak aktif 30 23.47 704.00 
Saham aktif 30 37.53 1126.00 
Total 60   
ROE Saham tidak aktif 30 23.93 718.00 
Saham aktif 30 37.07 1112.00 
Total 60   
DER Saham tidak aktif 30 26.37 791.00 
Saham aktif 30 34.63 1039.00 
Total 60   
EPS Saham tidak aktif 30 19.97 599.00 
Saham aktif 30 41.03 1231.00 
Total 60   
PER Saham tidak aktif 30 24.87 746.00 
Saham aktif 30 36.13 1084.00 





 ROA ROE EPS DER PER 
Mann-Whitney U 239.000 253.000 134.000 326.000 281.000 
Wilcoxon W 704.000 718.000 599.000 791.000 746.000 
Z -3.120 -2.913 -4.672 -1.833 -2.499 
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 .004 .000 .067 .012 
a. Grouping Variable: Saham 
 Sumber: data yang telah diolah, SPSS 22 
